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1. Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
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2. Kegagalan memberikan pengalaman yang sangat berharga, karena 
kegagalan itu adalah keberhasilan yang tertunda. (Penulis)
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PENINGKATAN KESADARAN ANTI-BULLYING MELALUI 
TEKNIK SOSIODRAMA PADA SISWA KELAS XI 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran anti-bullying pada 
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Muntilan melalui teknik sosiodrama. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek 
penelitian siswa kelas XI SMA Muhammmadiyah 1 Muntilan yang berjumlah 29 
siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus secara kolaborasi antara peneliti 
dan guru BK yang dimulai pada tanggal 16 Oktober 2012 sampai dengan 7 
November 2012. Pelaksanaan teknik sosiodrama dilakukan dalam 2 siklus dimana 
pada siklus I meliputi 3 tindakan dalam 3 pertemuan dan siklus II meliputi 2 
tindakan dalam 2 pertemuan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
skala psikologis, observasi dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah 
skala kesadaran anti-bullying, pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Analisis data menggunakan analisis deskirptif. Uji validitas menggunakan 
Product Moment person diperoleh nilai validitas 0,367 sedangkan uji reliabilitas 
instrumen menggunakan Alpha Cronbach dan diperoleh nilai reliabilitas sebesar 
0,911. 
Tindakan yang  dilakukan dalam penelitian ini yaitu: pemutaran video 
bullying, diskusi dan sosiodrama. Sosiodrama yang dilaksanakan pada siklus I 
menggunakan naskah drama,  sedangkan pada siklus II tanpa menggunakan 
naskah drama. Pada siklus I aspek kesadaran anti-bullying yang muncul pada 
aspek penginderaan, sedangkan pada siklus II aspek perasaan, tindakan dan 
pikiran. Peningkatan kesadaran anti-bullying dibuktikan dengan perolehan hasil 
post-test sebesar 55,22%, siklus I sebesar 74,47%, dan siklus II sebesar 80,34% 
yang berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kesadaran anti-bullying dapat ditingkatkan melalui teknik sosiodrama.
Kata kunci: kesadaran anti-bullying, sosiodrama
viii
KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
baik sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.
Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan karena bantuan dari berbagai 
pihak. Untuk itu, pada kesempatan ini perkenankanlah penulis mengucapkan 
terima kasih yang setulus-tulusnya kepada yang terhormat:
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan 
untuk menempuh pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta.
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah 
memberikan izin untuk mengadakan penelitian, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini.
3. Ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang telah menerima dan 
menyetujui judul ini.
4. Bapak Dr. Suwarjo, M. Si dan Ibu Rosita Endang Kusmaryani, M. Si. sebagai 
dosen pembimbing yang penuh kesabaran dalam memberikan bimbingan, 
arahan, dan dorongan yang tiada henti di sela-sela kesibukannya.
5. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang telah 
memberikan ilmu pengetahuan selama masa studi penulis.
6. Bapak dan Ibu tercinta yang telah tulus dan ikhlas dalam memberikan cinta 
dan kasih sayang serta dukungan moril maupun materiil sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi dengan baik.
ix
7. Buat Adik-adikku tersayang Putri dan Anto yang selalu memberikan 
semangat, doa, hiburan, terima kasih kebahagiaan yang tercurah selama ini, 
semoga persaudaraan ini akan selalu terjalin selamanya.
8. Bapak Yanto Siswoyo, S.TP. kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 
Muntilan yang telah memberikan ijin sehingga penulis dapat melakukan 
penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan.
9. Guru BK di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan yang telah banyak membantu 
dalam pelaksanaan penelitian.
10. Siswa-siswi kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Muntilan atas kesediannya 
dalam membantu pelaksanaan penelitian.
11. Sahabatku tersayang Dini Dwi Permatasari, Pratiwi Yogi Wati, Laely Eri 
Pratiwi, dan teman-teman Kost AD 4 AB yang telah memberikan semangat, 
motivasi, dan dukungan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.
12. Argo Yulan Indrajat yang selalu memberikan perhatian, kesabaran, dan 
kesetiannya selama ini, terutama disaat penyusunan skripsi ini.
13. Teman-teman mahasiswa Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
angkatan 2008 khususnya kelas B atas semangat dan dukungannya selama 
penulis menempuh studi.
14. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah memberikan 
bantuan demi terselesainya skripsi ini.
xPenulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena 
itu, penulis mengharapkan masukan berupa kritik dan saran yang membangun dari 
para pembaca. Semoga skripsi ini memberikan manfaat kepada pembaca.






























A. Latar Belakang Masalah ...............................................................
B. Identifikasi Masalah......................................................................
C. Batasan Masalah ...........................................................................
D. Rumusan Masalah.........................................................................
E. Tujuan Penelitian ..........................................................................







BAB II KAJIAN TEORI
A. Kajian tentang Kesadaran Anti-bullying....................................... 13
1. Pengertian Kesadaran Anti-bullying ....................................... 13
2. Bentuk –Bentuk Bullying ........................................................ 16
3. Faktor Penyebab Bullying ........................................................ 19
4. Karakteristik Bullying .............................................................. 21
5. Karakteristik Pelaku Bullying .................................................. 22
6. Karakteristik Korban Bullying ................................................. 24
7. Dampak Bullying...................................................................... 26
8. Lokasi Bullying ........................................................................ 27
9. Cara Mengatasi Terjadinya Bullying........................................ 28
B. Kajian Tentang Sosiodrama.......................................................... 29
1. Pengertian Sosiodrama............................................................. 29
2. Tujuan Sosiodrama................................................................... 31
3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Sosiodrama………………….   32
4. Hal-Hal yang Perlu diperhatikan Dalam Sosiodrama………...   35
xii
C. Kerangka Pikir .............................................................................. 37
D. Hipotesis Tindakan ....................................................................... 38
BAB III METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian ................................................................... 39
B. Subjek Penelitian .......................................................................... 39
C. Tempat dan Waktu Penelitian....................................................... 39
D. Desain Penelitian .......................................................................... 41
E. Rancangan Tindakan..................................................................... 41
F. Teknik Pengumpulan Data............................................................ 44
G. Instrumen Penelitian ..................................................................... 46
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen............................................. 49
1. Uji Validitas ............................................................................. 49
2. Uji Reliabilitas.......................................................................... 40
I. Teknik Analisis Data..................................................................... 51
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Subjek Penelitian ................................................................. 54
B. Deskripsi Studi Awal dan Pra Tindakan Penelitian...................... 55
C. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan......................................... 56
1. Siklus I...................................................................................... 56
2. Siklus II .................................................................................... 68
D. Pembahasan................................................................................... 76
E. Keterbatasan Penelitian................................................................. 80
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan ................................................................................... 81
B. Saran ............................................................................................. 82
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................ 83
















Kisi-Kisi Skala Kesadaran Anti-bullying.....................................
Rangkuman Item Gugur dan Sahih..............................................
Kategori Kesadaran Anti-bullying Pre-test…………………...
Kategori Kesadaran Anti-bullying Post-test….........................
Subjek Penelitian..........................................................................
Hasil Skala Pra-tindakan Tentang Kesadaran Anti-bullying….
Peningkatan Hasil Skala Kesadaran Anti-bullying Pra-tindakan 
dan Siklus1……………………………………………………...


















































A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan 
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Tidak semua perilaku berasal dari 
diri dan bawaan manusia akan tetapi ada sebagian perilaku yang merupakan 
hasil dari proses belajar. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku adalah 
lingkungan sekolah. Maka dari itu sekolah mempunyai tanggung jawab yang 
besar dalam rangka membentuk perilaku belajar siswa yang baik.
Pendidikan sangat erat kaitannya dengan sekolah. Sekolah adalah suatu 
lembaga tempat menuntut ilmu. Di dalam lingkungan sekolah tentunya sebagai 
guru dan orangtua pasti pernah menyaksikan aksi mendorong seorang anak 
sehingga temannya terjatuh, atau kegiatan seorang anak yang merebut mainan 
dari tangan temannya. Pemandangan lain lagi, sekelompok anak menertawakan 
dan mengolok-olok seorang anak dengan ejekan atau sebutan yang bersifat 
menghina. Peristiwa-peristiwa itu dapat ditemui di halaman sekolah, luar pagar 
sekolah (perjalanan dari rumah ke sekolah dan sebaliknya), lingkungan tempat 
tinggal, atau tempat anak-anak bermain. Aksi mendorong teman, merebut 
mainan teman, mengolok atau mengejek, terkesan biasa karena lazim terjadi, 
namun tidak disadari, praktik bullying telah terjadi. 
Menurut Yayan Sejiwa Amini (2008: 2), bullying adalah situasi dimana 
terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok. Pihak yang kuat di sini tidak hanya kuat berarti 
2kuat dalam ukuran fisik, tapi bisa juga kuat secara mental. Dalam hal ini sang 
korban bullying tidak mampu membela atau mempertahankan dirinya karena 
lemah secara fisik dan atau mental. Yang perlu diperhatikan adalah bukan 
sekedar tindakan yang dilakukan tetapi dampak tindakan tersebut bagi si 
korban, misalnya, seorang siswa mendorong bahu temannya dengan kasar. Bila 
yang didorong merasa terintimidasi, apalagi bila tindakan tersebut dilakukan 
berulang-ulang maka perilaku bullying telah terjadi. Bila siswa yang didorong 
tak merasa takut atau terintimidasi, maka tindakan tersebut belum dikatakan 
bullying. Meskipun lingkungan sekolah dianggap relatif lebih aman bila 
dibandingkan dengan lingkungan bertetangga tetapi penelitian menunjukkan 
bahwa kekerasan di sekolah tetap menjadi masalah yang signifikan. 
Perilaku bullying ada 3 macam antara lain: bullying fisik, bullying verbal 
dan bullying mental/ psikologis. Bullying fisik adalah jenis bullying yang bisa 
dilihat karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku bullying dan korbannya, 
contohnya: menampar, menginjak kaki, meludahi, memalak, melempar dengan 
barang. Bullying verbal adalah jenis bullying yang juga bisa terdeteksi karena 
bisa tertangkap melalui indra pendengaran, contohnya: memaki, menghina, 
menyoraki, memfitnah, menebar gosip. Bullying mental/psikologis adalah jenis 
bullying yang sangat berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga. 
Praktik bullying ini terjadi diam-diam dan di luar radar pemantauan, 
contohnya: mendiamkan, mengucilkan, mencibir, memoloti, mempermalukan, 
memandang yang merendahkan.
3Pelaku bullying umumnya bersikap temperamental. Mereka melakukan 
bullying terhadap orang lain sebagai pelampiasan kekesalan dan 
kekecewaannya. Aksi bullying yang paling sering terlihat dan dianggap sebagai 
suatu tradisi adalah ketika Masa Orientasi Siswa (MOS). Bullying tidak 
mungkin terjadi hanya dengan adanya pelaku bullying. Harus ada korban yang 
menjadi sasaran penganiayaan dan penindasan. Sang korban biasanya tidak 
berbuat apa-apa dan membiarkan saja perilaku bullying berlangsung 
kepadanya, karena korban tidak memiliki kekuatan untuk membela diri atau 
melawan.
Bullying masih menjadi suatu fenomena seperti gunung es yang berada di 
dalam lautan di dunia pendidikan Indonesia. Kasus bullying jarang muncul ke 
permukaan karena guru, orang tua dan siswa belum memiliki pengetahuan 
yang memadai sehingga pihak-pihak tersebut tidak memiliki kesadaran tentang 
bullying yang memiliki banyak dampak negatif. Bullying merupakan istilah 
baru yang belum banyak dikenal masyarakat Indonesia meski sering ditemui 
dalam kehidupan bermasyrakat dan di dalam lembaga pendidikan.
Yayasan Sejiwa Amini (2008: 6) melakukan survei terhadap 1.500 pelajar 
SMP dan SMA di Jakarta, Yogyakarta dan Surabaya. 67% menyatakan bahwa 
bullying pernah terjadi di sekolah mereka. Pelakunya teman, kakak kelas, adik 
kelas, guru, kepala sekolah, hingga preman di sekitar sekolah. Berdasarkan 
data laporan yang masuk ke KomNas Perlindungan Anak per November 2009, 
setidaknya terjadi 98 kasus kekerasan fisik, 108 kekerasan seksual, dan 176 
kekerasan psikis pada anak yang terjadi di lingkungan sekolah. 
4Menurut indikator 2008 kejahatan sekolah dan laporan keselamatan dari 
Insititut Ilmu Pendidikan 24% sekolah dasar dan menengah melaporkan 
insiden intimidasi harian atau mingguan (Dinkes et al. 2009). Frekuensi insiden 
intimidasi yang sebenarnya mungkin jauh lebih besar, karena orang dewasa 
seringkali tidak menyadari, atau gagal untuk merespon secara memadai 
intimidasi (Pepler & Craig, 2000). Pada tahun 2007, 32% dari usia 12-18 siswa 
melaporkan diintimidasi dalam satu tahun terakhir dengan 63% dari siswa 
diganggu atau dua kali sepanjang tahun, 21% diganggu sekali atau dua kali 
sebulan, 10% diganggu sekali atau dua kali seminggu dan 7% diintimidasi 
hampir setiap hari. 
Penelitian mengenai bullying sudah ada melakukannya, salah satunya 
adalah Christhoponus Argo Widiharto, dkk. (2001: 56) dalam hasil 
penelitiannya tentang, perilaku bullying ditinjau dari harga diri dan pemahaman 
moral anak, menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara harga diri, 
pemahaman moral dan perilaku bullying. Adapun harga diri dan pemahaman 
moral memberikan sumbangan sebesar 23,1% terhadap perilaku bullying.
Berdasarkan keterkaitan dengan tema yang dilakukan peneliti maka kesadaran 
anti-bullying masih sangat rendah baik dari pelaku bullying maupun korban 
bullying sehingga peneliti ingin meningkatkan kesadaran anti-bullying di 
kalangan siswa khususnya di SMA Muh.1 Muntilan dengan melalui teknik 
sosiodrama.
Kenyataan di lapangan pada SMA Muhammadiyah 1 Muntilan perilaku 
bullying ini terjadi di kalangan siswa khususnya di kelas XI. Hasil observasi
5awal peneliti terhadap siswa kelas XI banyak terjadi saling mengejek, 
menyoraki dan mengolok-olok temannya di dalam kelas maupun pada waktu 
jam istirahat. Hal ini dikuatkan dari hasil wawancara dengan salah satu guru 
BK di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan pada tanggal 20 Juli 2011 diperoleh 
informasi bahwa banyak siswa yang melakukan bullying terutama di dalam 
kelas XI sampai sang korban menangis dan ingin pindah kelas karena siswa 
merasa tertekan dengan perilaku temannya yang selalu mengejeknya. Akan 
tetapi tindakan dari guru BK tidak memenuhi permintaan siswa yang ingin 
pindah kelas, alasannya karena pembagian kelas sudah diatur menurut nilai dan 
prestasi. Pada waktu peneliti memberikan layanan bimbingan perilaku bullying
emang terjadi ada beberapa siswa sering mengejek temannya dengan nama 
ejekkannya. 
Hasil  angket yang disebarkan oleh peneliti pada tanggal 25 juli 2011 di 
kelas XI IPS 3 yang berjumlah 29 siswa kesadaran antibullying siswa tersebut
masih rendah. Sebagian besar 80% siswa pernah menjadi pelaku bullying.
Jenis bullying yang dilakukan mengejek teman-temannya dengan nama 
samaran sebesar 40%, menyoraki temannya sebesar 20%, menjuluki sebesar 
10%, mempermalukan lewat facebook sebesar 5% dan meneror lewat sms 
sebesar 5%, sedangkan yang menjadi korban bullying sekitar 20% siswa dan 
jenis bullying yang terjadi diejek oleh temannya sebesar 15%, didorong dan 
kaki korban pernah diinjak oleh sang pelaku bullying sebesar 5%. Menurut 
pengakuan salah satu dari siswa mereka melakukan bullying atas dasar ingin 
mencari biar suasana kelas tidak sepi sedangkan sang korban tidak berani 
6untuk melawan perlakuan bullying tersebut. Sang pelaku dan sang korban tidak 
menyadari bahwa perilaku tersebut adalah perilaku bullying. Oleh sebab itu, 
sang pelaku masih sering melakukan perilaku bullying dengan berkelanjutan 
seperti mengejek, mengolok-olok temannya, dan sang korban tidak berani 
untuk melawannya, sehingga sang korban cenderung untuk berperilaku asertif.
Bimbingan dan konseling sebagai salah satu unsur pendidikan yang 
memegang peranan strategis karena langsung bersentuhan dengan aspek 
pribadi siswa. Bimbingan dan konseling merupakan proses yang bersifat 
membantu individu mengubah perilaku dan pencapaian perkembangan pribadi 
secara optimal. Secara umum, bahwa bimbingan dan konseling dilaksanakan 
dengan tujuan untuk memberikan pertolongan kepada individu dalam usaha 
untuk mencapai kebahagiaan hidup.
Untuk dapat melaksanakan bimbingan dengan baik dan tercapai tujuan 
yang diinginkan diperlukan berbagai teknik. Penggunaan teknik yang tepat 
akan sangat membantu keberhasilan proses bimbingan. Teknik yang tepat 
harus disesuaikan dengan masalah yang dihadapi, keadaan klien, kemampuan 
pembimbing dan situasi yang dihadapi. Teknik bimbingan dibagi menjadi dua, 
yaitu bimbingan secara kelompok dan bimbingan secara individual. 
Bimbingan kelompok adalah cara yang dilakukan untuk membantu siswa 
memecahkan masalah melalui kegiatan kelompok. Masalah yang dipecahkan 
bisa bersifat kelompok, yaitu yang dirasakan bersama oleh kelompok (beberapa 
orang siswa) atau bersifat individual atau perorangan, yaitu masalah yang 
dirasakan oleh individu (seorang siswa) sebagai anggota kelompok. 
7Penyelenggaran bimbingan kelompok antara lain dimaksudkan untuk 
membantu mengatasi masalah bersama atau membantu seorang individu yang 
menghadapi masalah dengan menempatkannya dalam suatu kehidupan 
kelompok. Beberapa jenis metode bimbingan kelompok yang bisa diterapkan 
dalam pelayanan bimbingan kelompok adalah : (1) home room (2) karyawisata 
(3) diskusi kelompok (4) kegiatan kelompok (5) organisasi siswa (6)  
sosiodrama (7) psikodrama dan (8) pengajaran remedial (dalam Tohirin, 2007 : 
289).
Sosiodrama termasuk salah satu kegiatan bermain peran (role playing). 
Sesuai dengan namanya, teknik ini digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah sosial. Siswa atau kelompok individu yang di beri bimbingan, 
sebagian diberi peran sesuai dengan jalan cerita yang disiapkan. Sedangkan 
yang lain bertindak sebagai pengamat. Selesai permainan dilaksanakan, 
diadakan diskusi tentang pemeranan, jalan cerita dan ketepatan pemecahan 
masalah dalam cerita tersebut (Tidjan,dkk 2000: 35). Menurut Tatiek Romlah 
(2006: 104) sosiodrama adalah permainan peranan yang ditujukan untuk 
memecahkan masalah sosial yang timbul dalam hubungan antar manusia. 
Mensikapi kejadian perilaku bullying yang terjadi di SMA 
Muhammadiyah 1 Muntilan, guru BK sudah mengatasi dengan berbagai cara, 
namun praktik bullying masih terjadi, ketika peneliti menawarkan teknik 
sosiodrama sebagai salah satu upaya meningkatkan kesadaran anti-bullying dan 
guru BK menyatakan tidak akan keberatan dalam menggunakan teknik 
8sosiodrama untuk mengatasi perilaku bullying yang terjadi di SMA 
Muhammadiyah 1 Muntilan. 
Dari hasil angket bahwa dalam layanan bimbingan kelompok sosiodrama 
belum pernah dilakukan di SMA Muh.1 Muntilan. Siswa kelas XI pun hampir 
100% tidak mengetahui sosiodrama itu seperti apa dan mereka membuat 
pernyataan bahwa mereka baru mendengar istilah sosiodrama. Akan tetapi 
antusias siswa-siswa tersebut sangat tinggi ingin mengetahui sosiodrama itu, 
karena sosiodrama ini dalam layanan bimbingan kelompok belum pernah 
diberikan kepada guru BK untuk menyelesaikan masalah pribadi sosial mereka. 
Guru BK dalam menangani masalah siswanya masih melakukan secara 
individual, sehingga masalah secara pribadi dan sosial belum bisa tertangani 
secara kelompok. Oleh sebab itu peneliti ingin menggunakan teknik bimbingan
kelompok dalam memecahkan masalah siswa di SMA Muh.1 Muntilan, salah 
satunya dengan cara melalui teknik sosiodrama yang belum pernah diterapkan 
oleh guru BK.
Penelitian mengenai sosiodrama sudah banyak melakukannya, salah 
satunya adalah Meli Apriani (2011: 84) dalam hasil penelitiannya tentang 
upaya peningkatan kemampuan berbicara di depan umum melalui teknik 
sosiodrama pada siswa SMA N 11 Yogyakarta, menunjukkan bahwa penerapan 
teknik sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum. 
Dengan diterapkannya teknik sosiodrama ini siswa akan lebih percaya diri 
dalam berbicara di depan umum. Maka dari itu peneliti ingin menggunakan 
teknik sosiodrama sebagai upaya meningkatkan kesadaran anti-bullying
9terhadap siswa kelas XI di SMA Muh.1 Muntilan, agar mereka bisa menjalin 
hubungan sosial yang baik di sekolah.
  Manfaat sosiodrama dalam pendidikan antara lain sebagai berikut : (1) 
siswa menyadari keterlibatan dalam persoalan hidup (2) siswa mendapat 
kesempatan dalam ‘pembentukan watak’ (character building) (3) siswa 
menyadari nilai-nilai kehidupan yang perlu bagi dirinya (4) siswa mampu 
menghargai pendirian orang lain atau kelompok lain (5) siswa terlatih 
menggunakan bahasa secara baik dan benar (6) siswa terlatih berfikir cepat, 
baik, dan bernalar (7) siswa terlatih mengemukakan pendapat dihadapan 
khalayak (Novi, 2010: 2).
Berdasarkan uraian yang peneliti paparkan di atas, maka perlu dilakukan 
pengujian terhadap sosiodrama dalam meningkatkan kesadaran antibullying
pada siswa di SMA Muh.1 Muntilan. Hal ini dengan maksud agar dapat 
menemukan layanan serta teknik bimbingan kelompok yang sesuai dan mampu 
memberikan hubungan pribadi sosial yang baik. Atas dasar itulah peneliti 
tertarik melakukan penelitian tentang peningkatan kesadaran anti-bullying 
melalui teknik sosiodrama pada siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 
Muntilan.
Pentingnya penelitian ini dilakukan dalam layanan bimbingan dan 
konseling agar guru BK bisa membantu sekelompok individu yang mempunyai 
masalah sesuai dengan masalah yang dihadapi, karena guru BK sangat erat 
kaitannya dengan permasalahan yang dihadapi oleh siswa salah satunya adalah 
perilaku bullying. Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
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teknik baru dalam bimbingan kelompok yaitu teknik sosiodrama untuk 
mengatasi permasalahan siswa yaitu perilaku bullying.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas dapat diambil identifikasi masalah, sebagai 
berikut :
1. Angka perilaku bullying yang terjadi di kalangan pelajar di Indonesia, 
khususnya di Jakarta, Yogyakarta dan Surabaya sangat tinggi.
2. Banyak kasus bullying terjadi karena guru, orang tua dan siswa belum 
memiliki pengetahuan yang memadai tentang bullying yang memiliki 
dampak negatif. 
3. Banyak siswa kelas XI SMA Muh.1 Muntilan yang kesadaran anti-
bullyingnya masih sangat rendah, sehingga mereka rentan menjadi pelaku 
atau korban bullying.
4. Di SMA Muh.1 Muntilan sebagian besar siswa banyak menjadi pelaku 
bullying dibandingkan dengan korban bullying.
5. Sebagian besar siswa kelas XI SMA Muh.1 Muntilan belum mengetahui 
sosiodrama dan belum pernah digunakan
6. Masih banyak masalah siswa di SMA Muh.1 Muntilan belum bisa 
terselesaikan khususnya masalah mengenai perilaku bullying.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah yang didapatkan, agar penelitian ini 
dapat dilakukan dengan lebih mendalam maka peneliti membatasi masalah 
pada: “Banyak siswa kelas XI di SMA Muh.1 Muntilan yang kesadaran anti-
bullyingnya masih sangat rendah”.
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka permasalahan 
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkan kesadaran anti-
bullying siswa kelas XI SMA Muh.1 Muntilan dengan menggunakan teknik 
sosiodrama?”
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari rumusan 
masalah yang telah dikemukakan. Dengan demikian tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kesadaran anti-bullying pada siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Muntilan melalui teknik sosiodrama.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
berbagai pihak, antara lain sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan konsep 
bimbingan kelompok dalam proses pembelajaran khususnya pemberian 
layanan bimbingan dan konseling bagi remaja.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru BK
Memberikan masukan bagi guru BK dalam meningkatkan 
penggunaan teknik sosiodrama untuk meningkatkan kesadaran 
anti-bullying.
b. Bagi Siswa
Sebagai bahan pengetahuan pentingnya perilaku kesadaran 
anti-bullying bagi kehidupan siswa untuk mendapatkan 
hubungan sosial yang baik di lingkungan sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat.
c. Bagi Orangtua
Sebagai masukan kepada orangtua sehingga orang tua dapat 
mencegah anaknya baik sebagai korban maupun sebagai pelaku 
bullying.
d. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman serta wawasan khususnya dalam 
memberikan layanan bimbingan kelompok melalui teknik 




A. Kajian Tentang Kesadaran Anti-Bullying
1. Pengertian Kesadaran Anti-Bullying
Secara harafiah, kesadaran sama artinya dengan mawas diri 
(awareness). Kesadaran juga bisa diartikan sebagai kondisi dimana seorang 
individu memiliki motivasi terhadap stimulus internal maupun stimulus 
eksternal. Namun, kesadaran juga mencakup dalam persepsi dan pemikiran 
yang secara samar-samar disadari oleh individu sehingga akhirnya 
perhatiannya tepusat (Corey, 2009:16).
Menurut Thompson, (2003: 72-75) “Awareness is a tendency to 
attending to and observing one’s own sensing, thinking, feelings, and 
actions ; paying attention to the flowing nature of one’s present-centered 
experience”. Berdasarkan deskripsi di atas bahwa kesadaran adalah 
kecenderungan seseorang untuk mencurahkan perhatiannya terhadap 
pengalaman yang dia alami. Dalam mencapai kesadaran, seseorang 
menggunakan segenap perhatiannya (mencakup penginderaan, perasaan, 
pikiran dan tindakan). Perhatian merupakan unsur dari kesadaran, kesadaran 
tidak akan tercapai jika seseorang tidak menggunakan segenap perasaan, 
pikiran, pengindraan dan kemudian dimanifestasikan dalam tindakan.
Selanjutnya, dalam terapi gestalt, sasaran utama dari terapi adalah 
pencapaian kesadaran dalam kata lain agar seseorang bisa menemukan pusat 
dirinya. Menurut Pearls (Corey, 2009:124), menjelaskan bahwa jika anda 
berpusat pada diri anda sendiri, maka anda tidak harus disesuaikan lagi, 
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maka apapun yang lewat dan diasimilasi oleh anda, anda bisa memahaminya 
dan anda berhubungan dengan apapun yang terjadi.
Menurut Freud (Corey, 2009: 16) dalam teori tentang alam sadar, Freud 
menjelaskan bahwa alam sadar adalah satu-satunya bagian yang memiliki 
kontak langsung dengan realitas. Kesadaran itu merupakan suatu bagian 
terkecil atau tipis dari keseluruhan pikiran manusia. Hal ini dapat 
diibaratkan seperti gunung es yang ada di bawah permukaan laut, dimana 
bongkahan es itu lebih besar di dalam ketimbang yang terlihat di 
permukaan.
Kesadaran menurut Jung (Corey, 2009: 20) terdiri dari tiga sistem yang 
saling berhubungan yaitu kesadaran atau biasa disebut: (1) Ego merupakan 
jiwa sadar yang terdiri dari persepsi, ingatan, pikiran dan perasaan-perasaan 
sadar. (2) Ketidaksadaran pribadi merupakan daerah yang berdekatan 
dengan ego. Terdiri dari pengalaman-pengalaman yang pernah disadari 
tetapi dilupakan dan diabaikan dengan cara direpresikan atau disupresikan. 
(3) Ketidaksadaran kolektif merupakan gudang bekas ingatan yang 
diwariskan dari masa lampau leluhur seseorang yang tidak hanya meliputi 
sejarah ras manusia sebagai sebuah spesies tersendiri tetapi juga leluhur 
pramanusiawi atau nenek moyang binatangnya.
Menurut Yontef (Triantoro Safaria, 2005: 29) kesadaran adalah sebuah 
bentuk pengalaman yang dapat didefinisikan secara sederhana sebagai 
keterhubungkan secara penuh dengan eksistensi diri sendiri (being in touch 
with one’s own existence), individu yang sadar memahami apa yang 
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dilakukannya (what is), bagaimana dia melakukan hal yang tersebut (how),
memahami berbagai macam alternatif yang dipilihnya (chooses) serta 
memahami pilihannya untuk menjadi siapa dirinya sesungguhnya.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan kesadaran adalah 
kecenderungan seseorang untuk mencurahkan perhatiannya terhadap 
pengalaman yang dia alami. Kesadaran merupakan suatu bagian terkecil 
atau tipis dari keseluruhan pikiran manusia.
Selain itu, terdapat beragam pengertian bullying yang dikemukakan 
para ahli, di antaranya adalah bullying yang dikemukakan oleh Rigby 
(Ponny Retno Astuti, 2008:3) yang menyatakan bahwa bullying adalah 
sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat untuk diperlihatkan ke dalam aksi, 
menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh 
seseorang atau kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, 
biasanya berulang dan dilakukan dengan perasaan senang.
Hal senada juga diungkapkan oleh Yayasan Sejiwa Amini (2008: 2) 
yang menyatakan bahwa bullying adalah sebuah situasi dimana terjadinya 
penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seorang atau 
sekelompok. Pihak yang di sini tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, 
tapi bisa juga kuat secara mental.  Sementara menurut Andri Priyatna (2010:
2) bullying adalah tindakan yang disengaja oleh si pelaku pada korbannya 
yang bukan sebuah kelalaian atau tindakan itu terjadi berulang-ulang.
Selanjutnya bullying adalah tindakan intimidasi yang dilakukan oleh 
pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah (Coloroso, 2003: 
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12). Sementara menurut Rigby (dalam Ponny Retno Astuti, 2008: 3) 
bullying adalah sebuah hasrat untuk menyakiti, hasrat ini diperlihatkan ke 
dalam aksi, menyebabkan seseorang menderita.
Dari beberapa definisi di atas yang telah peneliti paparkan dapat 
disimpulkan bahwa kesadaran anti-bullying adalah kecenderungan 
seseorang untuk mencurahkan perhatiannya terhadap pengalaman yang 
pernah dialami untuk tidak melakukan tindakan intimidasi dengan disengaja 
antara pelaku dan korban yang dilakukan secara berulang-ulang.
2. Bentuk-Bentuk Bullying
Menurut Hartmann (2006: 18) beberapa bentuk bullying dapat 
dijabarkan sebagai berikut :
a. Verbal harassment is more common among boys and girls than is 
physical bullying.
b. Physical bullying with is more common among boys.
c. Girls often use more subtte and indirect ways of harassment such as 
slandering, spreading of mumors, and manipulation of friendship 
relations.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa 
bentuk bullying antara lain bullying dalam bentuk verbal biasanya ditujukan 
kepada anak laki-laki maupun perempuan daripada bullying dalam bentuk 
fisik; bullying dalam bentuk fisik biasanya terjadi terhadap anak laki-laki; 
bentuk bullying yang dilakukan siswa perempuan tidak selalu berorientasi 
secara fisik dan tidk secara langsung seperti memfitnah, menyebarkan isu, 
dan merusak persahabatan para korban.
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Berbeda dengan Andri Priyatna (2010: 3) bahwa beberapa bentuk 
bullying yaitu:
a. Fisikal, seperti: memukul, menendang, mendorong, merusak benda-
benda milik korban termasuk tindakan pencurian dan lain-lain.
b. Verbal, seperti: mengolok-olok nama panggilan, melecehkan 
penampilan, mengancam, menakut-nakuti, dan lain-lain.
c. Sosial, seperti: menyebar gosip, rumor, mempermalukan di depan umum, 
dikucilkan dari pergaulan, atau menjebak seseorang, sehingga dia yang 
dituduh melakukan tindakan tersebut.
d. Cyber atau elektronik, seperti: mempermalukan orang dengan menyebar 
gosip di jejaring sosial internet (misal, facebook atau friendster), 
menyebar foto pribadi.
Hal senada yang diungkapkan oleh Andri Priyatna, menurut Yayasan 
Sejiwa Amini (2008: 2) bentuk bullying antara lain:
a. Bullying fisik, ini adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapa pun bisa 
melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku bullying dan 
korbannya. Contoh-contoh bullying fisik antara lain: Menampar, 
menimpuk, menginjak kaki, menjegal, meludahi, memalak, melempar 
dengan barang, menghukum dengan berlari keliling lapangan, 
menghukum dengan cara push up, menolak.
b. Bullying verbal, ini jenis bullying yang juga bisa tertangkap dengan 
indera pendengaran kita. Contoh-contoh bullying verbal: Memaki, 
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menghina, menjuluki, meneriaki, mempermalukan di depan umum, 
menuduh, menyoraki, menebar gosip, memfitnah, menolak.
c. Bullying mental/psikologis, ini jenis bullying yang paling berbahaya 
karena tidak tertangkap mata atau telinga. Praktik bullying ini terjadi 
diam-diam dan di luar radar pemantauan. Contoh-contohnya yaitu: 
Memandang sinis, memandang penuh ancaman, mempermalukan di 
depan umum, mendiamkan, mengucilkan, mempermalukan, meneror 
lewat pesan pendek telepon genggam atau e-mail, memandang yang 
merendahkan, memelototi, mencibir.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
bentuk-bentuk bullying yaitu:
a. Bullying fisik, ini adalah jenis bullying yang kasat mata. Contoh-contoh 
bullying fisik antara lain: Menampar, menimpuk, menginjak kaki, 
menjegal, meludahi, memalak, melempar dengan barang, menghukum 
dengan berlari keliling lapangan, menghukum dengan cara push up, 
menolak.
b. Bullying verbal, ini jenis bullying yang juga bisa tertangkap dengan 
indra pendengaran kita. Contoh-contoh bullying verbal: Memaki, 
menghina, menjuluki, meneriaki, mempermalukan di depan umum, 
menuduh, menyoraki, menebar gosip, memfitnah, menolak.
c. Bullying mental/psikologis, ini jenis bullying yang paling berbahaya 
karena tidak tertangkap mata atau telinga. Contoh-contohnya yaitu: 
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Memandang sinis, memandang penuh ancaman, mempermalukan di 
depan umum, mendiamkan, mengucilkan, dan mempermalukan
d. Cyber atau elektronik, seperti: mempermalukan orang dengan menyebar 
gosip di jejaring social internet (misal, facebook atau friendster), 
menyebar foto pribadi.
3. Faktor Penyebab Bullying
Ada banyak faktor yang menyebabkan terjadinya bullying. Faktor-
faktor tersebut bisa dari pelaku ataupun korban bullying. Ponny Retno 
Astuti (2008: 4) memaparkan beberapa faktor penyebab bullying adalah:
a. Kesenjangan ekonomi. Mereka yang kaya biasanya cenderung 
membentuk genk yang anggotanya dari kalangan borju. Kelompok borju 
akan menindas kalangan yang dianggap miskin.
b. Tradisi Senioritas. Senioritas seringkali dijadikan ajang balas dendam
bagi pelaku bullying atas tindakan tidak mengenakkan yang pernah 
dirasakannya saat masih junior. Selain itu, kakak kelas cenderung merasa 
lebih kuat dan lebih berkuasa di sekolah daripada juniornya sehingga 
mereka berbuat semaunya agar junior menghormatinya.
c. Keluarga yang tidak rukun. Bila dalam keluarga tidak ada kerukunan, 
maka anak tidak akan merasakan kedamaian. Pengalaman buruknya di 
rumah bisa dibawa ke pergaulannya dengan teman-temannya.
d. Mencari popularitas. Pelaku bullying akan merasa senang bila dia 
terkenal di antara teman-temannya. Hal itu menandakan bahwa dia 
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memiliki kekuasaan lebih dibanding teman-temannya yang menjadi 
korban bullying.
Menurut Yayasan Sejiwa Amini (2008: 14) beberapa faktor penyebab 
terjadinya bullying adalah:
a. Kepuasaan diri. Seorang pelaku bullying akan merasa puas dan bangga 
bila bisa “berkuasa” di kalangan teman sebayanya. Dengan kekuasaannya 
dia akan mendapat “label” betapa kuatnya dia karena bisa melakukan 
bullying atas orang lain. Dan hal ini akan membuatnya popular di 
kalangan teman-temannya.
b. Kurangnya pendidikan empati terhadap orang lain. Akibat tidak adanya 
rasa empati pada pelaku membuat para pelaku bullying cenderung 
memiliki rasa percaya diri tinggi untuk terus menerus menindas 
korbannya. Mereka seolah tidak bisa merasakan perasaan korbannya 
yang dianiaya.
c. Tidak punya teman. Karena tidak punya teman dan takut menjadi korban 
bullying, biasanya pelaku bullying berinisiatif untuk menindas temannya 
terlebih dahulu agara dia terkenal dan punya pengikut sehingga dia tidak 
akan menjadi sasaran bullying dari orang lain.
d. Balas dendam. Seseorang yang pernah mengalami bullying cenderung 
akan melakukan bullying juga pada orang lain yang dianggap lemah. Dia 
mencoba mencari pelampiasaan atas penganiayaan yang menimpa 
dirinya. 
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Berdasarkan pendapat Ponny Retno Astutu dan Yayasan Sejiwa Amini
tentang faktor penyebab bullying bisa diambil kesimpulan bahwa faktor 
penyebab tidak hanya berasal dari pelaku tetapi juga orang-orang 
disekitarnya. Faktor yang berasal dari diri pelaku misalnya dorongan untuk 
mencari popularitas dan kepuasaan diri. Dengan melakukan bullying pada 
orang lain, maka pelaku akan terkenal dan ditakuti teman-temannya. Hal ini 
menimbulkan kepuasaan tersendiri bagi si pelaku. Selain itu seseorang yang 
pernah mengalami bullying akan cenderung melakukan hal yang sama pada 
orang lain. Hal ini dilakukannya sebagai wujud balas dendam. Tidak hanya 
itu, keadaan keluarga yang tidak rukun dan kurangnya pendidikan emapti 
yang diberikan orang tua kepada anak juga menjadi faktor penyebab 
seseorang melakukan bullying.
4.  Karakteristik Bullying
Reigby (Ponny Retno Astuti, 2008: 8) memaparkan bahwa bullying
yang banyak dilakukan di sekolah umumnya mempunyai tiga karakteristik 
yang terintegrasi sebagai berikut:
a. Adanya perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti 
korbannya.
b. Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan 
perasaan tertekan korban.
c. Perilaku itu dilakukan secara berulang atau terus-menerus.
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Begitu pula dipaparkan oleh Andri Priyatna (2010: 80), sebagian besar 
peneliti setuju bahwa perilaku bullying memiliki beberapa karakteristik 
antara lain:
a. Adanya kesenjangan untuk “menyakiti” korban, baik secara fisik maupun 
verbal.
b. Adanya pengulangan, tidak terjadi secara kebetulan atau hanya terjadi 
sekali saja.
c. Adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korbannya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa 
karakteristik mengenai tindakan bullying, yaitu:
a. Adanya perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti 
korbannya.
b. Adanya ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban.
c. Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan 
perasaan tertekan korban.
d. Perilaku itu dilakukan secara berulang atau terus-menerus.
5.  Karakteristik Pelaku Bullying
Menurut Hartmann (2006: 22) beberapa karakteristik pelaku bullying, 
yaitu:
a. Bullies tend to be larger-particularly than their victims.
b. Aggressive to ward kids and adults.
c. No evidence that “underneath it all, they were anxious and insecure”.
d. Some are popular; may have a following and older bullies are less likely 
to be popular.
e. Component of a more general antisocial and rule-breaking behavior 
pattern.
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Dari hal di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik pelaku bullying
biasanya bertubuh lebih besar di banding korbannya; berperilaku agresif 
terhadap anak-anak maupun orang dewasa; tidak ada bukti bahwa pelaku 
merasa khawatir dan lemah; biasanya pelaku memiliki pengikut dan pelaku 
yang lebih tua biasanya kurang popular; bagian dari orang-orang yang anti 
sosial dan tidak mengikuti aturan. 
Menurut Ponny Retno Astuti (2008: 55) beberapa karakteristik pelaku 
bullying, antara lain:
a. Hidup berkelompok dan menguasai kehidupan sosial siswa di sekolah.
b. Menempatkan diri di tempat tertenti di sekolah atau sekitarnya.
c. Merupakan siswa popular di sekolah.
d. Gerak-geriknya seringkali dapat ditandai; sering berjalan di depan, 
sengaja menabrak, berkata kasar, meyepelekan atau melecehkan.
Hal senada yang diungkapkan oleh para tokoh di atas, menurut Andri 
Priyatna (2010: 6) menyebutkan beberapa karakteristik pelaku bullying, 
sebagai berikut:
a. Suka bergaul dengan anak yang biasa melakukan bullying.
b. Bergaul dengan anak yang suka dengan tindakan kekerasan.
c. Kurangnya kehangatan dan tingkat kepedulian orang tua yang rendah 
terhadap anaknya.
d. Anak agresif yang berasal dari status sosial tinggi dapat saja menjadi 
pelaku bullying demi mendapatkan penghargaan dari kawan-kawan 
sepergaulannya.
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e. Pola asuh orang tua yang terlalu keras sehingga anak menjadi akrab 
dengan suasana yang mengancam.
f. Sikap orang tua yang suka memberi contoh perilaku bullying, baik 
disengaja maupun tidak disengaja.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik pelaku bullying antara lain:
a. Cenderung berkelompok dan menguasai kehidupan ssiswa di sekolah.
b. Merupakan siswa yang popular di sekolah.
c. Anak agresif yang berasal dari status sosial tinggi dapat saja menjadi 
pelaku bullying demi mendapatkan penghargaan dari kawan-kawan 
sepergaulannya
d. Kurang memiliki rasa empati terhadap orang lain
e. Memiliki sikap anti sosial dan sulit untuk mengikuti aturan.
6.  Karakteristik Korban Bullying
Menurut Hartmann (2006: 20) beberapa karakteristik korban bullying, 
antara lain:
a. Physically slighter
b. Anxious and insecure; cautious, sensitive, and quiet.
c. When attacked, react with crying-at least in the lower grades- and with 
drawal.
d. Lonely self esteem abandoned at school; often no friends
e. Long-term effect; even into their zoos victimized individuals were likely 
to be depressed and had poorer self esteem.
Dari istilah di atas dapat disimpulkan bahwa korban bullying memiliki 
fisik yang lemah; merasa khawatir, lemah, sensitif dan pendiam; ketika di
serang oleh pelaku bullying, biasanya reaksi korban adalah menangis dan 
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menarik diri; rendah diri; menyendiri dan dikucilkan di sekolah; efek jangka 
panjang menyebabkan korban menjadi individu dan rendah diri. Selanjutnya
menurut Yayasan Sejiwa Amini (2008: 17) bullying tidak mungkin terjadi 
hanya dengan adanya pelaku bullying. Harus ada korban yang menjadi 
sasaran penganiayaan dan penindasan. Beberapa ciri yang bisa dijadikan 
korban bullying antara lain: (a) berfisik kecil dan lemah, (b) sulit bergaul, 
(c) anak yang memiliki aksen berbeda, (d) berpenampilan lain dari biasa, (e) 
siswa yang rendah kepercayaan dirinya
Hal senada dengan karakteristik korban bullying yang diungkapkan oleh 
tokoh di atas, menurut Ponny Retno Astuti (2008: 55) karakteristik korban 
bullying antara lain:
a. Pemalu, pendiam dan penyendiri
b. Mendadak menjadi penyendiri atau pendiam
c. Sering tidak masuk sekolah oleh alasan tidak jelas
d. Berperilaku aneh atau tidak biasa (takut/marah tanpa sebab, mencoret-
coret, dan sebagainya).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik korban bullying antara lain:
a. Korban bullying memiliki fisik yang lemah.
b. Sering tidak masuk sekolah oleh alasan tidak jelas
c. Anak yang memiliki aksen berbeda.
d. Berperilaku aneh atau tidak biasa (takut/marah tanpa sebab, mencoret-
coret, dan sebagainya)
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7.  Dampak Bullying
Ponny Retno Astuti (2008: 11) memaparkan bahwa dampak bullying
pada diri korban yaitu timbul perasaan tertekan kerena pelaku menguasai 
korban. Bagi korban, kondisi ini menyebabkan dirinya mengalami kesakitan 
fisik dan psikologis, kepercayaan diri (self esteem) yang merosot, malu, 
trauma, tak mampu menyerang balik, merasa sendiri, serba salah, takut 
sekolah (school phobia), dimana ia merasa tak ada yang menolong dalam 
kondisi selanjutnya ditentukan bahwa korban kemudian mengasingkan diri 
dari sekolah, atau menderita ketakutan sosial (social phobia), bahkan 
cenderung akan bunuh diri.
Menurut Andri Priyatna (2010: 4) menyebutkan beberapa dampak 
buruk yang dapat terjadi pada anak yang menjadi korban bullying, antara 
lain:  (a) kecemasan; (b) merasa kesepian; (c) rendah diri; (d) tingkat 
kompetensi social yang rendah; (e) depresi; (f) simptom psikosomatik; (g) 
penarikan sosial; (h) kabur dari rumah; (i) konsumsi alkohol dan obat-
obatan terlarang; (j) bunuh diri; (k) penurunan performansi akademik.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dampak buruk dari perilaku bullying terhadap korban adalah sebagai 
berikut:
a. timbul perasaan tertekan oleh karena pelaku menguasai korban
b. mengalami kesakitan fisik dan psikologis
c. tingkat kompetensi sosial yang rendah
d. kepercayaan diri (self esteem) yang merosot
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e. malu, trauma, depresi
8.  Lokasi Bullying
Menurut Hartmann (2006: 19) beberapa lokasi terjadinya bullying dapat 
dipaparkan sebagai berikut:
a. The majority of bullying take place in school-rather than going to or 
caming from school.
b. Size of school, class and location of school seem the make little 
difference.
c. It is correlted- negatively – with teacher density.
Dari istilah di atas, dapat disimpulkan bahwa lokasi bullying pada 
umumnya berada dilingkungan sekolah daripada di sepanjang jalan dari dan 
menuju sekolah; ukuran sekolah, kelas dan lokasi sekolah memiliki sedikit 
perbedaan; tempat-tempat yang lewat pengawasan guru.
Yayasan Sejiwa Amini (2008: 13) memaparkan bahwa bullying terjadi 
di lingkungan sekolah yaitu terutama di tempat-tempat yang kurang dan 
pengawasan guru maupun orang tua seperti runag kelas ketika jam istirahat, 
lorong sekolah, kantin, pekarangan, lapangan, toilet serta jalan menuju 
sekolah atau sebaliknya.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa lokasi
bullying dapat terjadi di seluruh tempat di sekolah yang terabaikan dari 
pengawasan guru dan orang tua, seperti ruang kelas, lorong sekolah, kantin, 
pekarangan, lapangan, toilet, serta jalan menuju sekolah atau sebaliknya.
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9.  Cara Mengatasi Terjadinya Bullying
Untuk menangani atau mengatasi terjadinya bullying dapat dilakukan 
melalui berapa teknik atau cara. Menurut Ponny Retno Astuti (2008: 25) ada 
tiga model pencegahan bullying yang mampu mengatasi bullying yaitu:
a. Model Transteori (Trastheoretical Model/TTM)
Model Transteori merupakan salah satu metode penyadaran bahaya 
bullying yang bersifat ajakan, mudah dipahami, bertahap namun relatif 
cepat dan aman, bagi orang tua, guru ataupun anak, korban maupun 
pelaku. Dalam setiap tahapannya selalu muncul rasa keingintahuan, 
hasrat dan upaya yang lebih besar untuk mencapai tingkat pengetahuan 
yang lebih tinggi.
b. Support network
Support network berfungi untuk membantu jalannya tahapan 
transteori. Support network adalah program untuk melakukan upaya 
komunikasi antara pihak sekolah dan komunitasnya. Dalam upaya 
pencegahan bullying, Support network perlu dilakukan terlebih dahulu, 
yakni dengan menggalang berkumpulnya seluruh komunitas sekolah 
untuk disatukan pemahaman dan keterlibatan mereka secara bersama.
c. Program Sahabat
Program sahabat dengan dasar-dasar nilai kasih sayang, harmoni, 
baik budi, dan tanggung jawab adalah contoh program yang mengandung 
nilai sosial paling mendasar yang memudahkan kedua model di atas 
dapat dilaksanakan secara nyata, terkontrol, individual maupun 
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berkelompok/bersama-sama, terorganisasi dan efektif dalam mencegah 
bullying melalui pelatihan perbaikan perilaku anak-anak.
Berbeda dengan Ponny, menurut Andri Priyatna (2010: 69) salah 
satu cara untuk mengatasi bullying di sekolah menggunakan teknik teater 
atau bermain peran (sosiodrama). Dengan menggunakan teknik 
sosiodrama dalam mengatasi bullying agar siswa bisa merasakan 
bagaimana perasaan jika menjadi pelaku dan korban bullying, sehingga 
siswa sadar bahwa perilaku bullying adalah perilaku yang buruk dan 
tidak baik dilakukan.
Dari beberapa metode untuk meningkatkan kesadaran antibullying , 
dapat disimpulkan bahwa metode untuk meningkatkan kesadaran 
antibullying dapat dilakukan dengan metode Model Transteori, Support 
Network, Program Sahabat dan Sosiodrama. Metode sosiodrama ini 
dirasa paling cocok digunakan untuk meningkatkan kesadaran 
antibullying pada siswa.
B. Kajian Tentang Sosiodrama
1. Pengertian Sosiodrama
Terdapat beragam pengertian mengenai sosiodrama yang dikemukakan 
para ahli, di antaranya adalah pengertian sosiodrama yang dikemukakan 
oleh Roestiyah (2008: 90) yang menyatakan bahwa teknik sosiodrama ialah 
siswa dapat mendramatisasikan tingkah laku, atau ungkapan gerak-gerik 
wajah seseorang dalam hubungan sosial antara manusia. Lebih lanjut 
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Roestiyah menyatakan bahwa sosiodrama dan role playing hampir sama, 
sehingga dapat digunakan bergantian tidak ada salahnya.
Hal senada yang diungkapkan oleh Herman J Waluyo (2001: 54) 
menuturkan bahwa sosiodrama adalah bentuk pendramtisasian peristiwa-
peristiwa kehidupan sehari-sehari yang terjadi dalam masyarakat. 
Selanjutnya Herman Waluyo menuturkan bahwa similasi dan role palying
dapat diklasifikasikan sebagai sosiodrama.
Selanjutnya Nana Sudjana (2005: 84-85) menyatakan bahwa metode 
sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama artinya dan dalam 
pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodrama pada dasarnya 
mendramatisaikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial.
Berbeda dengan Nana Sudjana menurut Abu Ahmadi dan Widodo 
Supriyono (2004: 123) menyatakan bahwa teknik sosiodrama adalah suatu 
cara dalam bimbingan yang memberikan kesempatan pada murid-murid 
untuk mendramtisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang 
seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari di masyarakat.
Menurut Wina Sanjaya (2006: 158) sosiodrama adalah metode 
pembelajaran bermain peran untuk memecahkan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan fenomena sosial, permainan yang menyangkut hubungan
antara manusia seperti masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran 
keluarga yang otoriter dan lain sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk 
memberikan pemahaman dan penghayatan akan masalah-masalah sosial 
serta mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik sosiodrama adalah suatu teknik 
dalam bimbingan kelompok yang memberikan kesempatan pada siswa-
siswa untuk memecahkan dan mendramatisasikan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan sikap, tingkah laku/penghayatan seseorang yang timbul 
dalam hubungan sosial sehari-hari, sehingga melalui sosiodrama ini siswa 
dapat mendapatkan pemahaman dan penghayatan akan masalah-masalah 
sosial serta mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya.
2. Tujuan Sosiodrama
Menurut Abu Ahmadi & Widodo Supriyono, (2004: 123) tujuan 
penggunaan sosiodrama dalam teknik bimbingan kelompok adalah sebagai 
berikut:
a. Menggambarkan bagaimana seseorang atau beberapa orang dalam 
menghadapi situasi sosial.
b. Bagaimana menggambarkan cara memecahkan suatu masalah sosial.
c. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap kritis terhadap tingkah laku 
yang harus atau jangan sampai diambil dalam situasi sosial tertentu saja.
d. Memberikan pengalaman atau penghayatan situasi tertentu.
e. Memberikan kesempatan untuk meninjau situasi sosial dari berbagai 
sudut pandang.
Menurut Nana Sudjana (2005: 85) tujuan yang diharapkan dengan 
sosiodrama antara lain ialah:
a. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan anda.
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b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.
c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok 
secara spontan.
d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan sosiodrama adalah sebagai berikut: 1) menggambarkan permasalahan 
sosial yang sedang dihadapi, 2) merangsang untuk berpikir dan 
memecahkan suatu masalah, 3) menumbuhkan dan mengembangkan sikap 
kritis dalam situasi sosial serta belajar bertanggung jawab, 4) memberikan 
pengalaman atau menghayati dan menghargai perasaan orang lain, 5) 
meberikan kesempatan untuk meninjau situasi sosial dari berbagai sudut 
pandang, 6) belajar mengambil keputusan dalam situasi kelompok.
3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Sosiodrama
Tatiek Romlah (2006: 104) menyatakan ada beberapa dalam 
pelaksanaan sosiodrama secara umum mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut:
a. Persiapan. Fasilitator mengemukakan masalah dan tema yang akan di 
sosiodramakan, dan tujuan permainan. Kemudian diadakan Tanya jawab 
untuk memperjelas masalah dan peranan-peranan yang akan dimainkan.
b. Membuat skenario sosiodrama
c. Menentukan kelompok yang akan memainkan sesuai dengan kebutuhan 
skenarionya, dan memilih individu yang akan memegang peran tertentu. 
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Pemilihan pemegang peran dapt dilakukan secara sukarela setelah 
fasilitator mengemukakan cirri-ciri atau rambu-rambu masing-masing 
peran, usulan dari anggota kelompok yang lain, atau berdasarkan kedua-
duanya.
d. Menentukan kelompok penonton dan menjelaskan tugasnya. Kelompok 
penonton adalah anggota kelompok lain yang tidak ikut menjadi pemain. 
Tugas kelompok penonton adalah untuk mengobservasi pelaksanaan 
permainan. Hasil observasi kelompok penonton merupakan bahan diskusi 
setelah permainan selesai.
e. Sosiodrama, setelah semua peran terisi, para pemain diberi kesempatan 
untuk berembug beberapa menit untuk menyiapkan diri bagaimana 
sosiodrama itu akan dimainkan. Setelah siap, dimulailah permainan.
f. Follow-up. Setelah selesai permainan diadakan diskusi mengenai 
pelaksanaan permainan berdasarkan hasil observasi dan tanggapan-
tanggapan penonton.
g. Ulangan permainan. Dari hasil diskusi dapat ditentukan apakah perlu 
diadakan ulangan permainan atau tidak. Ulangan permainan dapat 
dilakukan dengan berbagai cara.
Berbeda dengan Roestiyah (2008: 91-92), mengatakan agar berhasil 
dengan efektif dalam melaksanakan teknik sosiodrama ini, maka perlu 
mempertimbangkan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Guru pembimbing  harus menerangkan kepada siswa, untuk 
memperkenalkan teknik ini, bahwa dengan jalan sosiodrama siswa 
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diharapkan dapat memecahkan masalah hubungan sosial yang aktual ada 
di masyarakat, maka kemudian guru pembimbing menunjuk beberapa 
siswa yang akan berperan, masing-masing akan mencari pemecahan 
masalah sesuai dengan perannya. Dan siswa lain jadi penonton dengan 
tugas-tugas tertentu pula.
b. Guru pembimbing harus memilih masalah-masalah yang irgen, sehingga 
menarik minat anak. Guru pembimbing mampu menjelaskan dengan 
menarik, sehingga siswa terangsang untuk berusaha memecahkan 
masalah itu.
c. Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru pembimbing harus bisa 
menceritakan sambil untuk mengatur adegan yang pertama.
d. Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, harap ditanggapi
tetapi guru pembimbing harus mempertimbangkan apakah ia tepat untuk 
perannya itu. Bila tidak ditunjuk saja siswa yang memiliki kemampuan 
dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang diperankan itu.
e. Jelaskan pada pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga mereka 
tahu tugas perannya, menguasai masalahnya, pandai bermimik maupun 
berdialog.
f. Siswa yang tidak turut harus menjadi penonton yang aktif, disamping 
mendengar dan melihat, mereka harus bisa member saran dan kritik pada 
apa yang akan dilakukan setelah sosiodrama selesai.
g. Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru didalam menimbulkan 
kalimat pertama dalam berdialog.
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h. Setelah sosiodrama itu dalam situasi klimaks, maka harus dihentikan, 
agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan 
secara umum. Sehingga para penonton ada kesempatan untuk
berpendapat, menilai permainan dan sebagainya. Sosiodrama dapat 
dihentikan pula bila sedang menemui jalan buntu.
i. Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, walau mungkin masalahnya 
belum \terpecahkan, maka perlu dibuka Tanya jawab, diskusi atau 
membuat karangan yang berbentuk sandiwara.
Dari hasil uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa tahapan dalam 
sosiodrama meliputi tahapan persiapan (menerangkan teknik, pemilihan 
masalah), pelaksanaan (penetapan pemeran, proses pelaksanaan), dan tindak 
lanjut. Dalam penelitian ini, kegiatan sosiodrama sebagai teknik bimbingan 
kelompok sehingga pelaksanaanya dalam kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling serta berperan sebagai pelaksana adalah guru pembimbing.
4. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Pelaksanaan Sosiodrama
Dalam melaksanakan teknik ini agar berhasil dengan efektif, maka 
menurut Roestiyah (2008: 92-93), harus memperhatikan hal sebagai berikut:
a. Kalau guru pembimbing tidak menguasai tujuan instruksional 
penggunaan teknik ini untuk suatu unit pelajaran, maka sosiodramanya 
juga tidak akan berhasil.
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b. Dengan sosiodrama jangan menjadi kesempatan untuk menumbuhkan 
sifat prasangka yang buruk, ras diskriminasi, balas dendam, dan 
sebagainya, sehingga menimpang dari tujuan semula.
c. Dalam hubungan antar manusia selalu memperhatikan norma-norma, 
kaidah sosial, adat istiadat, kebiasaan dan keyakinan seseorang jangan 
sampai ditinggalkan, sehingga tidak menyinggung perasaan,
d. Yang terakhir, bila guru pembimbing tidak memahami langkah-langkah 
pelaksanaan metode ini, sehingga akan mengacukan berlangsungnya 
sosiodrama, karena yang memegang peranan atau penonton tidak tahu 
arah bersama-sama.
Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa yang harus 
diperhatikan oleh pelaksana sosiodrama sebagai teknik bimbingan 
kelompok dalam penelitian ini yaitu guru pembimbing sekolah harus 
memahami tujuan pelaksanaan soiodrama, sehingga hindari prasangka 
buruk, ras, diskriminasi, balas dendam, memperhatikan norma-norma, 
kaidah sosial, adat istiadat, kebiasaan seseorang yang menyinggung 
perasaan, dan harus memahami langkah-langkah pelaksanaan sosiodrama.
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C. Kerangka Pikir
Lingkungan sekolah merupakan tempat bagi siswa untuk bermain dan 
menuntut ilmu. Pada saat di lingkungan sekolah banyak kejadian-kejadian yang 
di temui seperti mendorong teman, merebut mainan teman, mengolok atau 
mengejek, peristiwa ini terkesan biasa karena lazim terjadi. Namun tidak 
disadari, praktik bullying telah terjadi. Perilaku mengolok-olok dan mengejek 
dapat dikategorikan sebagai  perilaku bullying verbal, sedangkan untuk 
bullying fisik, seperti mendorong paksa, menampar. 
Kesadaran antibullying salah satunya dipengaruhi oleh faktor kesadaran 
dalam diri siswa yang meliputi kesadaran akan perilaku-perilaku bullying  yang 
tidak  perlu dilakukan, sedangkan siswa yang kurang memiliki kesadaran akan 
antibullying seringkali mengejek, menertawakan teman dan meneror. Oleh 
karena itu, penulis berupaya untuk meningkatkan kesadaran antibullying
melalui teknik sosiodrama. 
Sosiodrama merupakan salah satu teknik untuk membantu individu atau 
kelompok dengan cara memberikan bentuk cerita tentang bullying untuk 
diperankan oleh siswa. Sosiodrama dapat berjalan dengan baik apabila siswa 
menyadari keterlibatan persoalan hidup yang terjadi di lingkungan sekolah 
maupun di luar lingkungan sekolah. Tahapan sosiodrama untuk meningkatkan 
kesadaran antibullying dilakukan melalui pemutaran video dan bermain peran. 
Pemutaran video bullying diberikan agar siswa dapat memahami bentuk-bentuk 
bullying, misalnya mengejek dan memukul yang selama ini siswa pernah 
lakukan atau siswa pernah merasakan sebagai korban bullying. Setelah 
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pemutaran video bullying selesai siswa diajak berdiskusi dan dilanjutkan 
dengan bermain peran dalam sosiodrama.
Bermain peran ini dilakukan dengan cara membagi tugas kepada siswa 
yaitu siswa berperan sebagai pelaku dan korban bullying secara bergantian.
Pada saat berperan sebagai pelaku dan korban bullying, siswa dapat merasakan 
dampak negatif dari bullying, sehingga siswa menyadari bahwa bullying
merupakan perilaku yang bersifat negatif dan tidak baik untuk dilakukan. 
Dengan bermain peran dalam sosiodrama tersebut, diharapkan siswa dapat 
mengurangi perilaku bullying dan meningkatkan kesadaran antibullying dalam 
dirinya.
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis tindakannya adalah “ 
pemutaran video tentang bullying, yang dilanjutkan dengan diskusi dan 
bermain peran melalui sosiodrama dapat meningkatkan kesadaran antibullying 





Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, karena 
penelitian ini menghasilkan data yang berupa kata-kata, tabel, dan angka-angka 
serta diberlakukan dalam kondisi ilmiah. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 129) penelitian tindakan adalah 
penelitian tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran, 
dan hasilnya langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan. 
B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Muntilan berjumlah 29 0rang siswa yang memiliki kesadaran anti-bullying
sedang dan rendah.
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan yang 
beralamat di Jl. Tentara Pelajar, Muntilan, Jawa Tengah, karena peneliti 
melihat kesadaran anti-bullying siswa khususnya kelas XI masih rendah.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 16 Oktober 2012 hingga 7 
November 2012. Adapun perencanaan tindakan sebagai berikut:
a. Pemberian pre-test : Senin, 15 Oktober 2012
b. Pelaksanaan Siklus I :
1) Tindakan I : Selasa, 16 Oktober 2012
2) Tindakan II : Kamis, 18 Oktober 2012
3) Tindakan III : Rabu,  24 Oktober 2012
c. Pelaksanaan Siklus II:
1) Tindakan I : Sabtu, 27 Oktober 2012
2) Tindakan II : Senin, 29 Oktober 2012
d. Observasi : 
1) Siklus I : 16, 18, dan 24 Oktober 2012
2) Siklus II : 27 dan 29 Oktober 2012
e. Wawancara : 
1) Siklus I : 24 Oktober 2012
2) Siklus II : 29 Oktober 2012
f. Refleksi : 
1) Siklus I : 25 Oktober 2012
2) Siklus II : 30 Oktober 2012
g. Post test : Rabu, 7 November 2012
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D. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan penelitian tindakan kelas 
yang terdiri dari rangkaian kegiatan berupa perencanaan, tindakan dan 
pengamatan serta refleksi. Peneliti ini menggunakan penelitian tindakan model 
spiral yang dikembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart. Berikut ini dikutipkan 
model visualisasi bagan menurut Kemmis & Mc. Taggart (Suharsimi Arikunto, 
2010: 132) sebagai berikut:
Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan
E. Rancangan Tindakan
1. Pra Tindakan
Sebelum dilakukan rencana tindakan terlebih dahulu peneliti melakukan 
beberapa langkah pra tindakan agar pelaksanaan tindakan dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan. Adapun langkah-langkah pra tindakan sebagai 
berikut:
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a. Peneliti mewawancarai pembimbing sebelum tindakan guna memperoleh 
data tentang siswa yang sering menjadi korban bullying 20% siswa dan 
yang menjadi pelaku bullying 80% siswa, serta cara apa yang digunakan 
serta bagaimana hasilnya. Kemudian peneliti menawarkan teknik 
sosiodrama sebagai alternatif upaya peningkatan kesadaran anti-bullying.
b. Peneliti melakukan observasi terhadap siswa kelas XI mengenai perilaku 
bullying.
c. Peneliti memberikan penjelasan teknis kepada pembimbing tentang 
pelaksaan teknik sosiodrama sebagai upaya peningkatan kesadaran anti-
bullying siswa.
d. Selain dengan guru pembimbing, peneliti juga bekerjasama dengan 
observer pendamping yaitu sesama mahasiswa jurusan PPB/BK UNY
untuk membantu peneliti mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan. 
e. Meminta izin kepada pihak sekolah
f. Bersama dengan pembimbing menyiapkan topik yang akan digunakan 
pada teknik sosiodrama.
g. Menyiapkan tindakan yang akan dilaksanakan yaitu bersama-sama 





Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti menyusun rencana sebagai 
berikut:
1) Bersama dengan siswa menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan.
2) Menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan dalam sosiodrama dan 
diskusi kelompok serta menentukan tempat untuk pelaksanaan 
kegiatan.
b. Tindakan
Tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan kesadaran anti-
bullying siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Muntilan, yaitu:
Pertemuan pertama, Siswa sebagai subjek penelitian dikumpulkan di luar 
jam sekolah, dilanjutkan dengan pemutaran video tentang perilaku 
bullying selama 10 menit, diskusi dan tanya jawab seputar bullying yang 
ditonton.
Pertemuan kedua, peneliti membagi peran kepada siswa, kemudian 
peneliti memberikan skenario drama yang akan diperankan oleh siswa, 
peneliti menyuruh siswa untuk bermain peran sesuai dengan  peran 
mereka masing-masing, peneliti meminta siswa untuk bergantian peran.
Setelah sosiodrama selesai siswa diajak untuk diskusi tentang peran 
mereka masing-masing ketika menjadi pelaku dan korban bullying
sosiodrama ini dilaksanakan dengan waktu kurang lebih 20 menit dan 
didiskusi dilakukan selama 15 menit.
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c. Refleksi
Dalam kegiatan refleksi ini dilakukan untuk memahami proses dan 
mengetahui sejauh mana pengaruh teknik sosiodrama dalam 
meningkatkan kesadaran anti-bullying pada siswa serta kendala yang 
terjadi selama proses teknik sosiodrama berlangsung. Sebelum dilakukan 
refleksi, terlebih dahulu akan dilakukan evaluasi untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh dan keberhasilan teknik sosiodrama yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini  adalah skala 
kesadaran anti-bullying, yang berfungsi sebagai post test. Selain itu juga 
melakukan diskusi dengan guru pembimbing untuk mengevaluasi 
pelaksanaan tindakan dan menilai keberhasilan tindakan. 
F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 265) teknik pengumpulan data 
adalah bagaimana peneliti menggunakan metode setepat-tepatnya untuk 
memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat-alat 
pembantunya, yaitu instrumen. Menurut Suharsimi menyebutkan bahwa alat-
alat yang dapat digunakan untuk meliputi tes, angket atau questioner, 
observasi, wawancara, skala bertingkat.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi , wawancara dan skala psikologis.
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1. Observasi
Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dan setelah pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian 
ini observasi yang dilakukan adalah observasi sistematis atau terstruktur 
yang dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen
penelitian. 
Observasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dari tindakan 
yang telah dilakukan yaitu teknik sosiodrama untuk meningkatkan 
kesadaran anti-bullying. Adapun hal yang diobservasi adalah perencanaan, 
pelaksanaan, dan hasil pelaksanaan pada saat melakukan tindakan.
2. Wawancara
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan setelah tindakan 
dilakukan. Wawancara ini ditujukan kepada siswa terkait dengan 
hambatan-hambatan yang dialami selama tindakan, hasil dari tindakan, 
perbedaan siswa sebelum dan setelah melakukan tindakan, kemudian 
perbedaan siswa ketika menjadi pelaku dan korban bullying.
3. Skala Psikologis
Peneliti menggunakan skala likert untuk mengetahui tingkat kesadaran 
anti-bullying siswa. Instrumen skala kesadaran anti-bullying ini disusun 
oleh peneliti sendiri terdiri dari 34 item. Dalam skala likert responden 
diminta untuk menjawab suatu pernyataan dengan pilihan jawaban yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Skor untuk skala kesadaran antibullying yang positif secara 
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berurutan adalah 4,3,2,1. Untuk skala kesadaran antibullying yang 
negatif masing-masing diberi skor 1,2,3,4.
G. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136), instrumen penelitian adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan, pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan skala kesadaran anti-bullying.
1. Pedoman Observasi
Terkait dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, peneliti 
menyusun kisi-kisi observasi agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
Selain itu peneliti akan mengamati tingkah laku subjek dalam proses 
pelaksanaan teknik sosiodrama. Adapun kisi-kisi observasinya sebagai 
berikut:
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Observasi
No Aspek yang diobservasi Hasil Pengamatan
1 Perencanaan
a. Persiapan siswa dalam melaksanakan 
sosiodrama
2. Pelaksanaan
a. Ekspresi siswa dalam memerankan sosiodrama





Terkait dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, peneliti 
menyusun kisi-kisi observasi agar hasil yang diperoleh lebih maksimal. 
Wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin yang 
merupakan kombinasi dari wawancara bebas dan wawancara terpimpin, 
makan peneliti hanya mempersipakan pedoman yang berupa garis besar dari 
hal-hal yang akan ditanyakan. Adapun kisi-kisi wawancara sebagai berikut:
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
No Pertanyaan
1 Bagaimana perasaan sebagai pelaku bullying?
2 Bagaimana perasaaan sebagai korban bullying?
3 Manfaat apa yang Anda peroleh setelah mengikuti sosiodrama?
4 Perubahan apa yang Anda rasakan setelah mengikuti sosiodrama?
3. Skala Kesadaran Anti-bullying
a. Membuat Definisi Operasional
Kesadaran Anti-bullying adalah kecenderungan seseorang untuk 
mencurahkan perhatiannya terhadap pengalaman yang pernah dialami
untuk tidak melakukan tindakan intimidasi dengan disengaja antara 
pelaku dan korban  yang dilakukan secara berulang-ulang.
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b. Membuat Kisi-kisi Skala









Penangkapan terhadap rangsangan dari luar yang 

















Suatu pernyataan jiwa, yang mengenai hal-hal yang 








Suatu kondisi yang menyebabkan atau 
menimbulkan perilaku untuk tidak melakukan 






Jumlah . 20 20 40
c. Menyusun Item Skala Kesadaran Anti-bullying
Skala kesadaran anti-bullying dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengungkap kesadaran anti-bullying yang dimiliki oleh siswa. 
Skala kesadaran anti-bullying ini disusun berdasarkan aspek-aspek 
kesadaran anti-bullying yang disajikan dalam bentuk deskriptor 
tentang kesadaran anti-bullying  definisi operasional. Adapun kisi-kisi 
pernyataan tersebut disusun dari definisi operasional yang telah 
dibuat, kemudian definisi operasional tersebut dibuat dalam deskriptor 
yang disusun berdasarkan aspek-aspek kesadaran anti-bullying. Skor 
untuk skala kesadaran anti-bullying yang positif secara berurutan 
adalah 4,3,2,1. Untuk skala kesadaran anti-bullying yang negatif 









H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
instrumen penelitian mampu mencerminkan isi sesuai dengan hal dan sifat 
yang diukur. Artinya setiap instrumen telah benar-benar menggambarkan 
isi keseluruhan atau sifat bangun konsep yang menjadi dasar penyusunan 
instrumen. Pengujian ini digunakan rumus product moment pearson 
dengan rumus yang dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro, dkk (2004: 
338) sebagai berikut:
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antar X dan Y.
n = Jumlah subyek/responden.
X Y= Jumlah perkalian antara X dan Y.
X = Jumlah skor X (skor butir). 
Y = Jumlah skor Y(skor total).
Menurut Cronbach (Saifuddin Azwar, 2010: 103) koefisien validitas 
yang berkisar antara 0,30 sampai 0,50 telah dapat memberikan kontribusi 
yang baik. Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya 
pembedanya dianggap memuaskan. Batasan ini merupakan suatu konvensi, 
sehingga penyusun tes boleh menentukan sendiri batasan daya diskriminasi 
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item dengan pertimbangan isi dan tujuan skala yang disusun. Apabila 
jumlah item lolos masih belum mencukupi, penyusun boleh menurunkan 
sedikit batas kriteria misalnya menjadi 0,25, namun menurunkan batas 
kriteria r dibawah 0,200 sangat tidak disarankan.
Dari 40 item kesadaran anti-bullying terdapat 34 item sahih dan 6 item 
gugur yaitu :
Tabel 4. Rangkuman Item Gugur dan Sahih
Variabel Aspek Jumlah Item Gugur Jumlah Item Sahih
Kesadaran 
Anti-bullying
Penginderaan 2 (3, 6) 8 (1, 2, 4, 5,7, 8, 9, 10)
Pikiran 1 (19) 9 (11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 20)
Perasaaan 1 (21) 9 (22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 30)
Tindakan 2 (33, 38) 8 (31, 32, 34, 35, 36, 
37, 39, 40)
Jumlah 6 34
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan 
sebagai alat pengumpul data. Untuk uji reliabilitas instrumen digunakan 





























r11 : reliabilitas instrumen
k   :  banyaknya butir pertanyaan 
Σσi2 : jumlah varians butir
σ2 : varians total
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas 
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien 
yang semakin rendah mendekati angka 0, berarti semakin rendah 
reliabilitasnya. Setealh di uji coba instrumen pada skala kesadaran anti-
bullying, diperoleh nilai realibilitas Alpha Cronbach sebesar 0,911. Hali ini 
menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki realibilitas tinggi 
karena mendekati 1,00. Hasil uji validasi skala kesadaran anti-bullying dari 
40 item terdapat 6 gugur dan 34 yang sahih. 
I. Teknis Analisis Data
Pada penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah dengan 
menghitung skor tertinggi dan terendah dari nilai skor skala kesadaran anti-
bullying serta menghitung skor masing-masing subjek.
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan pada 
norma atau ketentuan kategori. Merujuk pada penjelasan Saifuddin Azwar  
(2010 : 107-119) berikut ini langkah-langkah pengkategorisasian kesadaran 
anti-bullying dalam penelitian ini :
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1. Untuk Pre-test
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi = 4 x 34 = 136
Skor terendah = 1 x 34 = 34
b. Menghitung mean ideal (M) yaitu (skor tertinggi+skor terendah)
M = ½ (136 + 34 )
= ½ (170)
= 85
c. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi- skor terendah)
SD = 1/6 (136- 34)
= 1/6 (102)
= 17
Batas antara kategori tersebut adalah (M+1SD) = 102 dan (M-1SD) = 68. 
Kategori untuk kesadaran anti-bullying siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:
Tabel 5. Kategori Kesadaran Anti-bullying
Batas (Interval) Rumus Kategori
Skor < 68 < (M-1SD) Kesadaran Anti-bullying 
Rendah
68 ≤ Skor < 102 (M-1SD) s/d (M+1SD) Kesadaran Anti-
bullying Sedang




a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
Skor tertinggi = 4 x 10 = 40
Skor terendah = 1 x 10 = 10
b. Menghitung mean ideal (M) yaitu ½ (skor tertinggi+skor terendah)
M = ½ ( 40+ 10 )
= ½ (50)
= 25
c. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu 1/6 (skor tertinggi- skor terendah)
SD = 1/6 (40 - 10)
= 1/6 (30)
= 5
Batas antara kategori tersebut adalah (M+1SD) = 30 dan (M-1SD) = 20. 
Kategori untuk kesadaran anti-bullying siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut ini:
Tabel 6. Kategori Kesadaran Anti-bullying
Batas (Interval) Rumus Kategori
Skor < 20 < (M-1SD) Kesadaran Anti- bullying 
Rendah
20 ≤ Skor < 30 (M-1SD) s/d (M+1SD) Kesadaran Anti- bullying 
Sedang
Skor ≥ 30 ≥ (M+1SD) Kesadaran Anti- bullying
Tinggi
Keterangan:
X = Skor subjek
M = Mean ideal
SD = Standar deviasi
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Data Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Muntilan dengan skor kategori sedang dan rendah. Siswa laki-laki berjumlah 8 
orang dan siswa perempuan berjumlah 21 orang, sehingga total berjumlah 29 
orang. Dalam melakukan tindakan ini dibagi menjadi 3 kelompok. Pemilihan 
subjek berdasarkan hasil observasi, wawancara dengan guru pembimbing dan 
hasil pra-tindakan. Berikut ini adalah nama subjek tersebut :
Tabel 7. Subjek Penelitian
No Nama No Nama
1 BS 16 AF
2 AJ 17 IN
3 YS 18 FA
4 AH 19 DD
5 DA 20 AS
6 HS 21 RH
7 IA 22 MS
8 FF 23 AL
9 NA 24 OK
10 LI 25 MT
11 YA 26 CM
12 YI 27 BI
13 IY 28 RA
14 AN 29 AB
15 NN
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B. Deskripsi Studi Awal dan Pra Tindakan Penelitian
Persiapan yang dilakukan sebelum tindakan adalah sebagai berikut :
1. Peneliti berdiskusi dengan guru BK terkait tindakan yang akan diberikan 
kepada siswa.
2. Peneliti dan guru BK menentukan jadwal pelaksanaan tindakan.
3. Melakukan pre-test dengan skala untuk menentukan subjek penelitian.
Sebelum melaksanakan pemberian tindakan, terlebih dahulu peneliti dan 
guru BK telah melakukan observasi dan wawancara dan pra-tindakan sebagai 
studi awal terhadap kondisi siswa di kelas XI SMA Muhammadiyah 1 
Muntilan. Kondisi awal sebelum diberi tindakan, terdapat sebagian siswa 
mempunyai kesadaran anti-bullying yang masih rendah. Hal ini dilihat dari 
hasil pra-tindakan tentang kesadaran anti-bullying yang dilakukan oleh 
peneliti, sebagaimana terangkum dalam tabel berikut ini:
Tabel 8. Hasil Skala Pra-tindakan Tentang Kesadaran Anti-bullying
No Nama Skor Kategori No Nama Skor Kategori
1 BS 93 Sedang 16 AF 66 Rendah
2 AJ 91 Sedang 17 IN 74 Sedang
3 YS 83 Sedang 18 FA 67 Rendah
4 AH 93 Sedang 19 DD 66 Rendah
5 DA 84 Sedang 20 AS 67 Rendah
6 HS 95 Sedang 21 RH 67 Rendah
7 IA 62 Rendah 22 MS 74 Sedang
8 FF 88 Sedang 23 AL 68 Sedang
9 NA 87 Sedang 24 OK 66 Rendah
10 LI 83 Sedang 25 MT 65 Rendah
11 YA 89 Sedang 26 CM 64 Rendah
12 YI 73 Sedang 27 BI 65 Rendah
13 IY 68 Sedang 28 RA 90 Sedang
14 AN 64 Rendah 29 AB 63 Rendah
15 NN 63 Rendah
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa di kelas XI SMA 
Muhammadiyah 1 Muntilan sebanyak 13 siswa (44,83%) masih rendah dalam 
kesadaran anti-bullying dan 16 siswa (55,22%) mempunyai kesadaran anti-
bullying yang sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesadaran anti-
bullying siswa di kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Muntilan masih sedang.
C. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan
1. Siklus I
a. Perencanaan Siklus I
Perencanaan dilakukan oleh peneliti mulai bulan Agustus, antara 
lain menyusun skala kesadaran anti-bullying, menyusun kerangka 
sosiodrama, mencari video bullying dan membuat naskah drama yang
dilakukan oleh peneliti. Selain itu peneliti juga mengurus surat
penelitian dan menyiapkan segala peralatan yang dibutuhkan ketika 
penelitian. 
b. Tindakan dan Pengamatan Siklus I
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya 
berjalan lancar. Dalam siklus I terdapat 3 tindakan dengan rincian 
sebagai berikut : 
1) Tindakan I
Tindakan I dilakukan pada hari Selasa, 16 Oktober 2012. 
Tindakan dimulai pada pukul 14.00 WIB hingga pukul 15.30 WIB. 
Tindakan dilaksanakan di halaman sekolah. Peneliti bersama tim 
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peneliti menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, mengkoordinasi 
siswa dan mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama 
tindakan. Pada pertemuan ini terdapat tindakan yang diberikan pada 
siswa yaitu menonton video bullying dan diskusi tanya jawab. 
Setelah menonton video bullying siswa dilanjutkan dengan diskusi 
agar siswa lebih paham tentang bentuk-bentuk perilaku bullying. 
Kegiatan dalam tindakan ini terdiri dari beberapa bagian yaitu :
a) Kegiatan Pembuka
Kegiatan dibuka oleh guru BK diawali dengan mengabsen 
siswa. Kemudian guru BK memotivasi siswa, membuat siswa 
merasa nyaman dengan tindakan yang dilaksanakan. Selanjutnya 
guru BK memberikan motivasi dengan mengungkapkan tentang 
manfaat dari kesadaran anti-bullying pada siswa serta 
menjelaskan tentang pengertian dari anti-bullying, manfaat dan 
dampak-dampak yang ditimbulkan dari kegiatan anti-bullying.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan inti ini diawali guru BK dan peneliti dengan 
pemutaran video tentang perilaku bullying selama 10 menit. 
Dalam video bullying peneliti dan guru BK menayangkan 
perilaku-perilaku bullying, dampak negatif bagi sang korban 
bullying serta cara mengatasi bullying agar tidak terjadi di 
kalangan pelajar. Video bullying menceritakan pelaku bullying 
bertindak kekerasan pada sang korban dan sang pelaku merasa 
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bahagia, akan tetapi sang pelaku tidak sadar bahwa teman atau 
sang korban bullying merasa sedih dan rendah diri. Setelah 
menonton video bullying siswa dilanjutkan dengan diskusi agar 
siswa lebih paham tentang bentuk-bentuk perilaku bullying. Pada 
pertemuan ini siswa terlihat sangat antusias dalam memahami 
perilaku bullying dengan membuat catatan-catatan penting saat 
pemutaran video. Hal tersebut ditunjukkan dengan semakin 
antusiasnya siswa dalam diskusi yang dilaksanakan setelah 
pemutaran video. Sebagian besar siswa merasa bahwa dirinya 
secara sengaja atau tidak sengaja telah melakukan bullying saat 
pembelajaran ataupun ulangan harian. Pada pertemuan ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan 
tentang bullying yang kerap terjadi pada siswa. Dengan adanya 
pemahaman dan pengetahuan yang benar dan baik akan 
mendorong siswa untuk tidak melakukan hal-hal yang kurang 
terpuji, sehingga terbentuk moral dan perilaku siswa yang baik 
dalam pembelajaran di sekolah maupun di rumah.
c) Penutup
Kegiatan penutup dalam tindakan I ini dilakukan oleh guru 




Tindakan II dilaksanakan pada hari kamis, 18 Oktober 2012. 
Tindakan dimulai pada pukul 14.00 WIB hingga pukul 15.30 WIB. 
Tindakan dilaksanakan di halaman sekolah. Peneliti bersama tim 
peneliti menyiapkan peralatan yang akan dibutuhkan, mengkoordinasi 
siswa dan mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama 
tindakan. Tindakan yang diberikan yaitu bermain sosiodrama. 
Tindakan ini terdiri dari beberapa bagian yaitu :
a) Kegiatan Pembuka
Pada tindakan II ini dilaksanakan sosiodrama. Selanjutnya 
peneliti menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan sosiodrama 
yang dilakukan.
b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti ini peneliti menyuruh 7 siswa yang dipilih 
untuk memainkan sosiodrama di antara nya siswa tersebut yaitu: 
HS, YA, OK, AL, RH, BH dan OK. Sosiodrama yang pertama ini 
tanpa naskah drama, jadi peneliti memberikan tema tentang 
“Memalak teman sendirinya”. Sosiodrama yang dilakukan tanpa 
naskah drama ini siswa merasakan agak kesulitan untuk 
melakukannya. Peneliti dan guru BK memberhentikan drama 
tersebut, selanjutnya peneliti dan guru BK membagi peran kepada 
siswa dan memberikan naskah drama untuk di pahami sesuai 
dengan peran mereka masing-masing, Setelah siswa memahami 
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sebagai peran mereka masing-masing peneliti mengambil naskah 
tersebut, agar siswa tidak terpaku kepada naskah drama, drama ini 
yng bertema “Menakut-nakuti teman”. Dalam sosiodrama ini 7
siswa yang terlibat, 6 siswa memainkan drama yaitu HS, YA, OK, 
AL, RH dan BH dan 1 sebagai prolog AS.  Selama 5-10 menit 
siswa terlebih dahulu memahami dan mempelajari naskah drama 
yang diberikan oleh guru BK. Setelah siswa paham dengan tugas 
mereka menjadi pelaku dan korban bullying, kemudian siswa 
memainkan sosiodrama dengan tugas mereka masing-masing. 
Dalam sosiodrama ini menceritakan HS, YA dan OK sebagai 
pelaku bullying sedangkan AL, RH dan BH sebagai korban 
bullying. 
HS, YA dan OK mereka bertiga berteman dan mereka sedang 
merasakan bosan di halaman sekolah, lalu ada AL, RH, dan BH
lewat dengan membawa tas yang berisikan buku-buku pelajaran. 
Kemudian HS dan teman-temannya mendatangi AL dan teman-
temannya sambil berteriak nona tas, nona tas, kemudian AL
berlari namun HS, YA dan OK dapat mengejarnya. Kemudian HS
menghampiri AL namun wajah AL saat di hampiri HS, ia tampak 
ketakutan. HS menanyakan apa isi yang ada di dalam tas AL dan 
HS merebut tas AL yang sedang didekapnya dengan sangat erat-
erat. HS berhasil merebut tas AL, sehingga AL menangis. 
Kemudian tas HS di lempar dari satu tangan ke tangan yang lain, 
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dan akhirnya HS melemparkan tas AL ke tanah dan jatuh di 
kubangan. AL mengambil tasnya dengan menangis tersedu-sedu, 
sedangkan teman-teman AL ketakutan melihat HS beserta 
temannya. HS,YA dan OK, tertawa terbahak-bahak melihat AK.
Setelah sosiodrama selesai kemudian guru BK menyuruh 
siswa untuk bergantian peran dengan tema yang sama. Dalam 
pergantian peran ini AL, RH dan BH menjadi pelaku bullying 
sedangkan HS, YA, dan OK menjadi korban bullying, dengan 
adanya pergantian peran siswa bisa mengalami bagaimana jika 
menjadi pelaku dan korban bullying. Dan teman-teman yang tidak 
dapat peran dalam tindakan ini mereka sebagai sanksi, dan akan 
menjadi pemain dalam sosiodrama pada tindakan atau kegiatan 
selanjutnya.
c) Penutup
Kegiatan penutup diawali dengan diskusi yang dilaksanakan 
setelah sosiodrama dilaksanakan. Siswa cukup memahami dan 
menyadari makna dari sosiodrama ini. Dalam sosiodrama yang 
menjadi pelaku bullying sangat senang melakukan itu namun 
mereka setelah menjadi korban bullying ternyata menjadi korban 
itu tidak enak dan ingin menangis. Sehingga mereka menyadari 
bahwa perbuatan itu jelek dan tidak baik untuk dilakukan apalagi. 
Dan bagi korban mereka sangat takut serta bagi penonton mereka 
ingin segera membantu teman mereka yang menjadi korban 
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bullying. Sebelum mengakhiri diskusi guru BK membagikan
peran dan naskah kepada siswa untuk diperankan pada pertemuan 
selanjutnya yaitu pada tindakan III. Naskah drama dibawa siswa 
pulang untuk dipahami sesuai dengan peran mereka masing-
masing. Selanjutnya setelah pembagian peran diskusi di akhiri 
oleh peneliti dengan mengulas drama yang dilakukan.
3) Tindakan III
Tindakan III dilaksanakan pada hari Rabu, 24 Oktober 2012. 
Tindakan ini dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB hingga pukul 
15.30 WIB. Pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan sosiodrama 
yaitu :
a) Kegiatan Pembuka
Kegiatan pada tindakan III ini diawali dengan mengabsen 
siswa. Pada tindakan III ini melakukan sosiodrama sesuai dengan 
tindakan II sebelumnya yaitu guru BK membagi peran sesuai 
dengan yang ada dalam naskah drama.
b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan ada 11 siswa yang memainkan sosiodrama yaitu: 
AJ, YS, DA, NN, IN, AF, RA, AB, CM, FA, FD menyuruh siswa 
maju kedepan untuk memainkan peran sesuai dengan tugas 
mereka masing-masing, karena naskah drama dibawa pulang oleh 
siswa yang memainkan drama, jadi sosiodrama ini langsung 
dilaksanakan tanpa memberikan waktu untuk siswa memahami 
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peran mereka masing-masing. Pembagian peran dalam 
sosiodrama ini AJ sebagai Sarinem, YS sebagai Ibu guru, Lisa 
sebagai DA, Nia sebagai NN, IN sebagai Ayu, AF sebagai Aldi, 
RA sebagai Ibu Lisa, AB sebagai Bapak Sarinem, CM sebagai 
Dokter, FA sebagai Ibu Eka dan DD sebagai Fitri.
Dalam sosiodrama ini menceritakan tentang seorang anak 
yang latar belakang keluarganya rendah sebut saja namanya 
sarinem. Sarinem merupakan seorang siswa yang mempunyai 
kepandaian sederhana. Ia anak rajin dan pintar dalam pelajaran 
namun kurang mampu dari segi ekonomi kehidupan. Karena 
kekurang-mampuannya dalam segi ekonomi, Ia selalu menjadi 
bahan olok-olokan beberapa teman di kelas dan di sekolahnya. 
c) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup diawali dengan diskusi yang dilaksanakan
setelah bermain sosiodrama.
4) Observasi/Pengamatan Siklus I
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama 
tindakan berlangsung, secara keseluruhan tindakan yang dilaksanakan 
berjalan lancar. Pada pertemuan pertama, siswa belum begitu 
menunjukkan antusias yang tinggi dalam bermain peran atau 
sosiodrama namun siswa mengikuti kegiatan sesuai dengan aturan yang 
ada. Siswa juga mampu mengungkapkan makna yang terkandung dalam 
kegiatan tersebut. Hanya saja pada sosiodrama kedua, terdapat siswa 
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terlihat merasa kelelahan, di samping kondisi yang panas. Setiap siswa 
terlihat melakukan persiapan dalam bermain peran. Persiapan tersebut 
meliputi perencanaan skenario dan pembagian peran, siapa yang 
menjadi subjek dan siapa yang menjadi objek. Guru BK terlihat 
antusias dalam memberi pengarahan pada siswa serta mendampingi 
siswa dalam melakukan tindakan.
Pada kegiatan ini siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan 
bermain peran. Cuaca yang mendukung, tidak terlalu panas dan tidak 
juga hujan membuat siswa merasa nyaman. Pada kegiatan ini siswa 
merasa senang dan mengikuti permainan sesuai dengan aturan yang 
ada. Guru BK terlihat begitu antusias dalam mengarahkan siswa. 
Berbeda dengan pertemuan pertama, pada pertemuan kedua siswa 
terlihat antusias untuk mengikuti kegiatan sosiodrama. Siswa justru 
meminta diadakan sosiodrama selanjutnya. Siswa mengikuti 
sosiodrama sesuai dengan aturan yang ada. Guru BK juga merasa sudah 
ada perubahan pada kesadaran anti-bullying siswa dari tindakan 
sebelumnya. 
Selain observasi yang dilakukan peneliti selama tindakan 
berlangsung, peneliti juga melakukan observasi setelah dilakukan 
tindakan. Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui perubahan 
yang terjadi pada siswa setelah dilaksanakan tindakan yang didukung 
dengan motivasi dari guru-guru yang ada di SMA Muhammadiyah 1 
Muntilan. Observasi dilakukan pada 16, 18 dan 24 Oktober 2012. Hasil 
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observasi peneliti dengan mengamati siswa ketika ada di sekolah dari 
pagi hingga jam pulang sekolah menunjukan perubahan. Perubahan-
perubahan yang muncul dalam observasi siklus I ini masih ada sebagian 
siswa yang belum menyadari tentang bullying , karena masih ada siswa 
yang mengejek temannya dan menyoraki teman pada jam isirahat.
Dari hasil skala yang disebarkan oleh peneliti menunjukan adanya 
perubahan pada kesadaran anti-bullying yang diperlihatkan oleh para 
siswa. Angket pra-tindakan yang disebarkan menunjukan hanya ada 
55,22% siswa cukup sedangkan 44,83% sisanya masih rendah. Jumlah 
itu dapat dilihat dari tabel 8. Hasil pra-tindakan ini yang menjadi acuan 
peneliti melakukan penelitian siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 
Muntilan.
5) Wawancara Siklus I
Wawancara dilakukan untuk benar-benar mengetahui hasil dari 
metode bermain sosiodrama dalam meningkatkan kesadaran anti-
bullying siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, siswa merasa senang 
mengikuti sosiodrama. Selain dijadikan ajang untuk refreshing, siswa 
juga merasa lebih dekat dengan teman-temannya melatih diri mengelola 
emosi dan tindakan tidak terpuji lainnya. Siswa juga memahami makna 
dari masing-masing sosiodrama menurut siswa sosiodrama tersebut 
sangat membantu dalam menjalin hubungan baik dengan orang lain, 
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dan memahami bagaimana perasaan menjadi seorang pelaku dan korban 
bullying.
6) Hasil Skala Kesadaran Anti-bullying
Dari hasil skala kesadaran anti-bullying pada tabel pratindakan 
peneliti melaksanakan siklus I yang terdiri dari tiga tindakan selama 
tiga kali petemuan. Penggunaan sosiodrama yang menjadi pendekatan 
peneliti untuk meningkatkan kesadaran anti-bullying mereka mulai 
menunjukkan perubahan meskipun belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan peneliti. Dalam kriteria  keberhasilan yang diinginkan, 
peneliti menginginkan persentase keberhasilan minimal adalah 75% 
atau masuk dalam kategori baik. Sedangkan pada pra-tindakan yang 
dilakukan oleh konseli hasil persentase yang dicapai dengan nilai 
persentase 55,22%.
Pada siklus yang pertama dapat dilihat pada tabel 8 terjadi 
peningkatan yang cukup meskipun belum mencapai keinginan peneliti.
Dari hasil siklus pertama dapat dilihat nilai persentase meningkat 
menjadi 74,47%. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 8 hasil siklus I.
Dari hasil angket tersebut peneliti melanjutkan ke siklus II karena 
hasil yang didapat belum memenuhi indikator keberhasilan yang  
diharapkan  oleh  peneliti.  Indikator keberhasilan yang diharapkan 
peneliti adalah sebesar 75% atau pada kategori baik, sedangkan pada 
siklus pertama hanya mampu mencapai nilai persentase sebesar 74,47% 
atau masih kurang 0,53% untuk memenuhi indikator keberhasilan.
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Skor Persentase Skor Persentase
1 BS 93 68% 102 75%
2 AJ 91 67% 111 82%
3 YS 83 61% 118 87%
4 AH 93 68% 111 82%
5 DA 84 62% 106 78%
6 HS 95 70% 104 76%
7 IA 62 46% 116 85%
8 FF 88 65% 116 85%
9 NA 87 64% 111 82%
10 LI 83 61% 99 73%
11 YA 89 65% 97 71%
12 YI 73 54% 94 69%
13 IY 68 50% 93 68%
14 AN 64 47% 96 71%
15 NN 63 46% 107 79%
16 AF 66 49% 94 69%
17 IN 74 54% 104 76%
18 FA 67 49% 96 71%
19 DD 66 49% 107 79%
20 AS 67 49% 108 79%
21 RH 67 49% 98 72%
22 MS 74 54% 98 72%
23 AL 68 50% 100 74%
24 OK 66 49% 100 74%
25 MT 65 48% 95 70%
26 CM 64 47% 98 72%
27 BI 65 48% 72 53%
28 RA 90 66% 102 75%
29 AB 63 46% 84 62%
Rata-rata 55,22% 74,47%
c. Refleksi dan Evaluasi Siklus I
Dari hasil siklus I sosiodrama yang dilakukan masih menggunakan 
naskah drama sehingga siswa kurang menghayati dan menyadari 
tentang kesadaran anti-bullying karena masih terpaku oleh naskah 
drama. Selain itu dari hasil observasi, wawancara dan skala kesadaran 
anti-bullying yang dilakukan peneliti dan guru BK, peneliti 
menyimpulkan para siswa tertarik dengan metode yang dipakai oleh 
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peneliti namun dirasa sosiodrama yang dimainkan oleh siswa masih 
belum efektif karena siswa masih menggunakan naskah drama sehingga 
peneliti dan guru BK akan mengadakan siklus II. Pada siklus II
sosiodrama ini dilakukan tanpa menggunakan naskah drama. Hal ini 
bertujuan agar siswa bisa mengekspolarasi sendiri permasalahannya 
dengan diberikan tema drama. Dengan melakukan sosiodrama tanpa 
menggunakan naskah drama kesadaran anti-bullying siswa bisa 
meningkat. Hasil dari skala kesadaran anti-bullying yang menunjukkan 
bahwa siklus I yang menunjukkan persentase sebesar 74,47%, dari hasil 
tersebut belum memenuhi dari indikator keberhasilan yang diinginkan 
peneliti. Indikator keberhasilan yang diinginkan peneliti adalah siswa 
mampu memenuhi target pada tingkatan baik atau minimal rata-rata 
nilai angket adalah 75% maka dari itu peneliti memutuskan untuk 
melanjutkan pada siklus ke II. 
Kegiatan pada siklus II dilakukan melalui dua tindakan dalam dua 
kali pertemuan. Tindakan pertama dan tindakan kedua yaitu sama-sama 
bermain sosiodrama tanpa menggunakan naskah drama.
2. Siklus II
a. Perencanaan Siklus II
Secara umum pelaksanaan sosiodrama pada siklus I berjalan lancar, 
tetapi hasil yang diraih belum sesuai dengan tujuan dari penelitian. Pada 
siklus I sosiodrama yang digunakan masih menggunakan naskah drama, 
sehingga siswa belum begitu menghayati sebagai peran pelaku dan 
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korban bullying, karena masih terpaku pada naskah drama. Peneliti 
menilai bahwa bentuk drama yang masih menggunakan teks akan 
membuat siswa kurang kreatif, maka itu peneliti menentukan tema pada 
drama yang digunakan pada siklus II.
Dalam siklus yang ke II peneliti merencanakan akan 
melaksanakannya sebanyak 2 kali tindakan. Drama yang hanya 
menggunakan tema ini diharapkan mampu menciptakan alur cerita
natural yang berasal dari siswa, sehingga tidak tergantung pada teks. 
Penggunaan drama tanpa teks ini diharapkan mampu memicu siswa 
untuk mampu mencapai kriteria keberhasilan.
b. Tindakan dan Pengamatan Siklus II
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya 
berjalan lancar. Dalam siklus II terdapat 2 tindakan dengan rincian 
sebagai berikut:
1) Tindakan I
Tindakan I dalam siklus II ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 
Oktober 2012. Tindakan ini dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB 
hingga pukul 15.30 WIB. Pada pertemuan ini dilaksanakan 
sosiodrama yaitu :
a) Kegiatan Pembuka
Seperti biasanya kegiatan dibuka oleh guru BK dengan 
mengabsen siswa, kemudian guru BK menjelaskan bagaimana 
tahapan-tahapan sosiodrama yang dilaksanakan.
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b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini siswa yang bermain sosiodrama ada 7 siswa 
di antaranya FF, NA, HS, YI, OK, MT dan MS. Pada tindakan 
sosiodrama yang digunakan dengan tema yang sama pada 
tindakan II pada siklus I yaitu tentang “Memalak Teman”.
Peran yang dimainkan oleh siswa FF sebagai Sarah, NA 
sebagai Karin, OK sebagai Linda, HS sebagai teman Sara, Karin 
dan Linda, YI sebagai Anak Kecil, sedangkan MT dan MS 
menjadi teman YI. Dalam bermain sosiodrama siswa tidak 
diberikan waktu untuk diskusi, karena sebelumnya tema 
sosiodrama ini pernah di perankan oleh teman-temannya yang 
lain pada tindakan II siklus I. Sosiodrama ini dilakukan tanpa 
naskah drama. Setelah sosiodrama dilakukan kemudian guru BK 
menyuruh siswa untuk bergantian peran sebagai pelaku dan 
korban bullying, dengan adanya pergantian peran siswa bisa 
mengalami bagaimana jika menjadi pelaku dan korban bullying.
c) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini dilanjutkan dengan diskusi, bagaimana 
perbedaan sosiodrama yang dilakukan menggunakan teks dengan 
tanpa teks.
2) Tindakan II
Tindakan 2 dalam siklus II ini dilaksanakan pada hari Senin, 29
Oktober 2012. Tindakan ini dilaksanakan pada pukul 14.00 WIB 




Kegiatan dibuka oleh guru BK dengan mengabsen siswa. 
Kemudian guru BK menentukan tema dram yang dilakukan. 
Tema sosiodrama yang dilakuan pada tindakan ini yaitu tentang 
“memalak teman“. Kemudian guru BK menjelaskan bagaimana
tahapan-tahapan sosiodrama yang akan dilaksanakan.
b) Kegiatan Inti
Guru BK memanggil 5 siswa untuk memainkan peran dalam 
sosiodrama ini yaitu: IA, BA, AN, AS dan LI, kemudian guru BK
membagi tugas siapa saja yang menjadi pelaku dan korban 
bullying. Pelaku bullying diperankan oleh IA, BA, dan AN, 
sedangkan untuk korban bullying diperankan oleh AS dan LI. 
Setelah dibagi tugas dengan peran mereka masing-masing siswa 
diberi waktu 5-10 menit untuk diskusi memainkan sosiodrama 
tersebut, setelah diskusi selesai dan siswa siap sosidrama 
langsung dilakukan. Dalam drama ini menceritakan IA sebagai 
Martin, BA dan AN sebagai teman IA, sedangkan AS sebagai Leo 
dan LI sebagai teman AS.
Leo sedang berjalan dihalaman belakang sekolah, Ia baru saja 
bermain sepak bola bersama teman-temannya. Segerombolan 
kakak kelasnya menunggu mereka sambil menatap tajam wajah 
leo dan teman-temannya.. Kemudian Martin berkata sambil 
menunjuk Leo “Ehh. Itu mereka datang. Ayoo kita dekati dia. 
Kemudain Martin dan teman-temannya menghampiri Leo dan 
meminta uang saku Leo dengan kasar, namun Leo menunduk 
72
dengan wajah yang takut. Selanjutnya Martin membentak Leo 
agar uang saku Leo diberikan kepada Martin. Akan tetapi Leo 
tidak memberikannya, bibirnya bergetar dan Leo berusaha agar 
tidak menangis. Martin pun dengan wajah yang kesal hampir 
memukul Leo namun Leo segera memberikan uang sakunya 
kepada Martin. Kemudian Martin dan teman-temannya pergi 
dengan puas karena telah mendapatkan uang hasil dari memalak 
adik kelas.
Sosiodrama sudah dilaksanakan dilanjutkan dengan bertukar 
peran yaiut: pelaku bullying diperankan oleh AS dan LI, 
sedangkan untuk korban bullying IA, BA dan AN, setelah 
sosiodrama dilaksanakan diskusi.
c) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup ini diakhiri dengan diskusi bagamaina 
perasaan siswa setelah mengikuti sosiodrama selama beberapa 
hari.
3) Observasi/Pengamatan
Hasil dari observasi pada siklus II menunjukkan adanya perubahan 
dan perbedaan pada siklus I. Peneliti dan guru BK melihat bagaimana 
siswa yang memerankan drama tanpa disertai dengan teks lebih mampu 
bereksplorasi lagi dengan kata-kata mereka sendiri. 
Pada tindakan pertama siklus II, siswa tidak terlihat canggung 
karena pada tindakan ini drama yng dipentaskan sebelumnya pernah 
dilaksanakan pada tindakan kedua siklus I sehingga siswa tidak merasa 
kesulitan. Perubahan-perubahan yang sudah nampak dari siswa, siswa 
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sudah menyadari tentang perilaku bullying sudah tidak ada yang saling 
mengejek temannya dan pada waktu jam istirahat siswa sudah bisa 
berkomunikasi dan menjaga perilaku sesama teman.
Pada tindakan kedua siklus II, peneliti melihat siswa sudah mulai 
terbiasa dengan metode yang digunakan oleh peneliti, sehingga pada 
kegiatan ini siswa sangat antusias mengeluarkan kata-katanya dalam 
sosiodrama. Pada tindakan kedua baik dari guru BK maupun dari 
peneliti sepakat bahwa sudah ada perubahan yang signifikan dari para 
siswa tentang kesadaran anti-bullying. 
4) Wawancara
Dalam wawancara ini ditujukan kepada siswa yang berperan 
sebagai pelaku mereka menyadari berperilaku bullying kepada 
temannya sendiri akan sangat merugikan, dan merasa bersalah, 
sedangkan sang korban merasa sedih dan merasa rendah diri. Manfaat 
sosiodrama yang telah dilakukan bisa merasakan rasa tidak enak pada 
waktu menjadi pelaku dan korban bullying. 
5) Hasil Skala Kesadaran Anti-bullying
Hasil skala kesadaran anti-bullying pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan siswa terhadap kesadaran anti-bullying. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel bagaimana peningkatan sekitar 20%. Meskipun 
sudah mencapai rata-rata cukup peneliti melanjutkan pada siklus ke dua 
dengan tujuan mampu meningkatkan point kesadaran anti-bullying
siswa sampai mencapai nilai rata-rata baik atau minimal mencapai rata-
rata 75%. Data yang didapat dari skala kesadaran anti-bullying, dapat 
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dilihat peningkatan nilai kesadaran anti-bullying siswa dapat dilihat 
pada tabel 8.
Tabel 10. Peningkatan Hasil Skala Kesadaran Anti-Bullying
NO Nama








1 BS 93 68% 102 75% 34 85%
2 AJ 91 67% 111 82% 31 78%
3 YS 83 61% 118 87% 33 83%
4 AH 93 68% 111 82% 37 93%
5 DA 84 62% 106 78% 20 50%
6 HS 95 70% 104 76% 34 85%
7 IA 62 46% 116 85% 29 73%
8 FF 88 65% 116 85% 28 70%
9 NA 87 64% 111 82% 39 98%
10 LI 83 61% 99 73% 37 93%
11 YA 89 65% 97 71% 35 88%
12 YI 73 54% 94 69% 38 95%
13 IY 68 50% 93 68% 16 40%
14 AN 64 47% 96 71% 37 93%
15 NN 63 46% 107 79% 35 88%
16 AF 66 49% 94 69% 35 88%
17 IN 74 54% 104 76% 25 63%
18 FA 67 49% 96 71% 32 80%
19 DD 66 49% 107 79% 32 80%
20 AS 67 49% 108 79% 39 98%
21 RH 67 49% 98 72% 36 90%
22 MS 74 54% 98 72% 38 95%
23 AL 68 50% 100 74% 32 80%
24 OK 66 49% 100 74% 35 88%
25 MT 65 48% 95 70% 33 83%
26 CM 64 47% 98 72% 27 68%
27 BI 65 48% 72 53% 26 65%
28 RA 90 66% 102 75% 25 63%
29 AB 63 46% 84 62% 34 85%
Rata-rata 55,22% 74,47% 80,34%
c. Refleksi dan Evaluasi Siklus II
Dalam kegiatan refleksi ini dilakukan untuk memahami proses dan 
mengetahui sejauh mana pengaruh teknik sosiodrama dalam 
meningkatkan kesadaran anti-bullying pada siswa serta kendala yang 
terjadi selama proses teknik sosiodrama berlangsung. Sebelum 
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dilakukan refleksi, terlebih dahulu akan dilakukan evaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh dan keberhasilan teknik sosiodrama 
yang telah dilaksanakan. Evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala kesadaran anti-bullying, yang berfungsi sebagai post test. 
Selain itu juga melakukan diskusi dengan guru pembimbing untuk 
mengevaluasi pelaksanaan tindakan dan menilai keberhasilan tindakan.
Refleksi dilaksanakan melalui diskusi antara peneliti dengan guru 
BK. Pada dasarnya penerapan teknik sosiodrama untuk meningkatkan 
kesadaran anti-bullying siswa sudah berjalan sesuai dengan rencana 
yang dibuat. Secara keseluruhan kegiatan sosiodrama yang didukung 
dengan perilaku guru yang mendukung siswa, menghargai siswa sudah 
menunjukkan suasana yang komunikatif dan terbuka dalam sosiodrama. 
Dilihat dari post-test, pada siklus ini sudah menunjukkan peningkatan 
pada kesadaran anti-bullying siswa, sehingga tidak perlu diadakan 
tindakan lanjutan untuk membantu siswa dalam meningkatkan 
kesadaran anti-bullying siswa. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti setelah tindakan dilakukan, siswa juga menunjukkan 
perubahan yang lebih baik dalam perilaku di kelas maupun di luar kelas
sudah tidak ada siswa yang saling mengejek dan siswa saling menjaga 
komunikasi sesama teman-temannya.
Pada  pertemuan awal di siklus I peneliti memang sudah melihat 
adanya perubahan pada siswa namun sosiodrama yang dilakukan masih 
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menggunakan naskah drama sehingga siswa masih terpaku pada naskah 
yang telah diberikan.
Pada pertemuan selanjutnya di siklus II peneliti melihat siswa 
sudah banyak mengalami perubahan karena pada pertemuan ini 
sosiodrama yang dilakukan tidak menggunakan naskah drama sehingga 
siswa bereksplorasi sendiri dalam memainkan drama. Siswa bermain 
sosiodrama sesuai dengan aturan yang ada. Guru BK juga merasa sudah 
ada perubahan pada kesadaran anti-bullying siswa setelah kegiatan 
sosiodrama, serta dari hasil wawancara siswa sudah mulai merasakan 
manfaat dari sosiodrama yang sudah dilakukan siswa dengan bertukar 
peran sebagai pelaku dan korban bullying.
D. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus, yaitu pada siklus I dilakukan 3 
kali tindakan, sedangkan untuk siklus II dilakukan 2 kali tindakan. Pada siklus 
I diadakan sosiodrama dengan menggunakan naskah drama sehingga siswa 
kurang menghayati dan menyadari tentang kesadaran anti-bullying. Oleh 
karena itu, pada siklus II diadakan sosiodrama tanpa menggunakan naskah 
drama agar siswa dapat menyadari bahwa perilaku bullying merupakan 
perilaku negatif yang tidak boleh dilakukan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Tohirin (2007: 293) bahwa pemecahan masalah setiap 
individu diperoleh melalui penghayatan peran tentang situasi masalah yang 
dihadapinya.
77
Peningkatan kesadaran anti-bullying melalui teknik sosiodrama pada siswa 
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Muntilan dapat diketahui dari skor rata-rata 
kesadaran anti-bullying yaitu pratindakan sebesar55,22%, siklus I sebesar 
74,47%, dan siklus II sebesar 80,34%. Dari hal tersebut dapat terlihat bahwa
peningkatan persentase kesadaran anti-bullying dimulai dari pra-tindakan ke 
skor siklus I lalu ke skor siklus II. Selain itu, dari hasil observasi peneliti 
menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan pada persentase 
kesadaran anti-bullying yang memperlihatkan peningkatan dari tiap siklus yang  
dilakukan oleh peneliti.
Pada tabel 8 peningkatan hasil angket pra-tindakan kesadaran anti-bullying 
dapat dilihat bagaimana nilai persentase siswa yang menunjukkan mereka 
masih rendah. Nilai angket yang dapat dilihat diatas menunjukkan siswa 
memiliki nilai rata-rata persentase sebesar 55,22%, itu menunjukkan bahwa 
kesadaran anti-bullying mereka masih rendah. Sedangkan pada tabel 8
menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang cukup signifikan pada nilai 
rata-rata persentase siswa. Nilai pra-tindakan yang semula nilainya 55,22% 
meningkat menjadi 74,47%. Pada hasil siklus I masih belum memenuhi 
indikator keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti, sehingga dilanjutkan pada 
siklus ke dua dan diadakan siklus II. Siklus II yang telah dilakukan 
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan pada siklus I. Hasil  siklus I 
sebesar 74,47% meningkat menjadi 80,34%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa peningkatan kesadaran anti-bullying siswa selalu meningkat tiap siklus.
Ditinjau dari aspek kesadaran anti-bullying pada siklus I dengan menggunakan 
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sosiodrama bahwa baru bisa terlihat yaitu aspek penginderaan, sedangkan 
pada siklus II dengan tidak menggunakan naskah drama aspek perasaan, 
tindakan dan pikiran baru muncul pada siswa.
Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dan hasil observasi yang 
menunjukkan peningkatan kesadaran anti-bullying para siswa. Hasil observasi 
yang didapat bahwa siswa dari setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan 
secara keseluruhan. Pengaruh sosiodrama dalam peningkatan kesadaran anti-
bullying dapat dilihat dari hasil skala kesadaran anti-bullying yang telah 
disebar oleh peneliti baik dari pra-tindakan, siklus 1 dan siklus 2. Peningkatan 
yang dilihat dari hasil kesadaran anti-bullying tersebut dikuatkan dengan hasil 
wawancara dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti.
Penelitian ini sejalan dengan temuan Andri Priyatna  (2010: 69) yang 
menemukan bahwa teknik teater atau bermain sosiodrama salah satu cara untuk 
mengatasi bullying di sekolah. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 
123) menyatakan bahwa teknik sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan 
yang memberikan kesempatan pada murid-murid untuk mendramatisasikan 
sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang seperti yang dilakukan dalam 
hubungan sosial sehari-hari di masyarakat, sehingga teknik sosiodrama
dilakukan agar siswa bisa merasakan bagaimana perasaan jika menjadi pelaku 
dan korban bullying, sehingga siswa sadar bahwa perilaku bullying adalah 
perilaku yang buruk dan tidak baik dilakukan.
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Kesadaran anti-bullying menurut peneliti adalah kecenderungan 
seseorang untuk mencurahkan perhatiannya terhadap pengalaman yang pernah 
dialami untuk tidak melakukan tindakan intimidasi dengan disengaja antara 
pelaku dan korban yang dilakukan secara berulang-ulang. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Thompson (2003: 72-75) yang menyatakan bahwa kesadaran 
adalah kecenderungan seseorang untuk mencurahkan perhatiannya terhadap 
pengalaman yang dia alami, sedangkan bullying menurut Andri Priyatna (2010:
2) adalah tindakan yang disengaja oleh si pelaku pada korbannya yang bukan 
sebuah kelalaian atau tindakan itu terjadi berulang-ulang.
Tingkat kesadaran anti-bullying yang nampak pada siswa pada aspek 
penginderaan sebesar 79% yang menyatakan bahwa siswa ketika melihat 
teman bertengkar ingin segera melerainya, pada aspek pikiran sebesar 73% 
yang menyatakan bahwa yang saya tahu jika membalas pukulan teman itu 
merugikan kedua belah pihak, pada aspek perasaan sebesar 80% yang 
menyatakan bahwa saya merasa sedih jika mengejek teman dan ingin segera 
meminta maaf, dan pada aspek tindakan sebesar 74% yang menyatakan bahwa 
jika ada teman membuat onar di dalam kelas saya melapor kepada guru. Disini 
terlihat bahwa aspek kesadaran yang paling tinggi yaitu aspek perasaan, 
penginderaan, tindakan dan selanjutnya diikuti oleh aspek pikiran. 
Dari siklus I dan siklus II peneliti menilai bahwa keterbatasan tempat 
yang digunakan pada saat pementasan sosiodrama juga mempengaruhi 
bagaimana siswa mampu memerankan tokoh dengan baik, selain adanya 
keterbataan tempat peneliti juga menilai adanya keterbatasan dalam naskah 
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drama yang akan digunakan pada saat sosiodrama naskah yang bervariasi akan 
mampu membuat siswa menjadi lebih tertarik terhadap yang diperankan. Siswa 
juga tidak akan mengalami kejemuan ketika ada drama yang bervariasi.
Tindakan yang dilakukan pun berjalan begitu lancar dan hasilnya sesuai 
dengan harapan yang diinginkan. Hambatan yang ditemui pun tidak begitu 
berarti.
E. Keterbatasan Penelitian
Selama proses penelitian dilakukan, peneliti menyadari bahwa masih 
banyak kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi 
peneliti selama penelitian dilakukan adalah:
1. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan ada 2 yaitu skala kesadaran 
anti-bullyimg dan angket, yang seharusnya dilakukan validasi konkuren, 
karena siswa akan menghadapi Ujian Tengah Semester.
2. Peneliti hanya meningkatkan kesadaran anti-bullying verbal dan non-verbal, 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa: 
Kesadaran anti-bullying dapat ditingkatkan melalui teknik sosiodrama 
yang dilakukan melalui tindakan menonton video bullying, diskusi dan 
bermain sosiodrama. Pada siklus I diadakan sosiodrama dengan menggunakan 
naskah drama sehingga siswa kurang menghayati dan menyadari tentang 
kesadaran anti-bullying. Oleh karena itu, pada siklus II diadakan sosiodrama 
tanpa menggunakan naskah drama agar siswa dapat menyadari bahwa perilaku 
bullying merupakan perilaku negatif yang tidak boleh dilakukan. Pada siklus I 
aspek kesadaran anti-bullying yang muncul pada aspek penginderaan,
sedangkan pada siklus II aspek perasaan, tindakan dan pikiran. Didukung dari
hasil post-test penelitian terdiri dari pra tindakan sebesar 55,22%, siklus I
sebesar 74,47% serta pada siklus I aspek kesadaran anti-bullying yang muncul 




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 
maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Dari teknik sosiodrama yang diperankan, siswa benar-benar 
menyadari bahwa perilaku bullying yang dialami tidak baik untuk 
dilakukan dan tidak kembali untuk melakukan perilaku bullying.
2. Bagi Guru BK
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bermain sosiodrama 
dapat meningkatkan kesadaran anti-bullying siswa, maka disarankan guru 
BK dapat menggunakan metode bermain sosiodrama pada bimbingan di 
bidang lainnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Metode bermain sosiodrama dapat meningkatkan kesadaran anti-
bullying siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Muntilan, maka peneliti 
selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di sekolah lain dan 
memilih tempat melaksanakan tindakan yang membuat siswa nyaman
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Hal: Pengisian skala kesadaran anti-bullying
Kepada
Yth : Siswa-siswi kelas XI
  Di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan
Dengan hormat, 
Berikut ini adalah skala kesadaran anti-bullying , skala ini dibuat untuk 
penelitian dalam meningkatkan kesadaran anti-bullying adik-adik sekalian. 
Oleh karena itu, saya mohon adik-adik dengan sungguh-sungguh dan jujur 
dalam pengisiannya.
Untuk mengisi skala ini, adik-adik dipersilahkan membaca petunjuk yang 
telah disediakan. Sangat diharapkan adik-adik mengisi berdasarkan keadaan 
sebenarnya yang adik-adik alami. Mohon diteliti kembali sebelum diserahkan 
pada peneliti, dan tidak perlu mencocokan jawaban dengan jawaban teman 
lainnya karena skala ini tidak mengandung unsur benar atau salah dan tidak 
akan berpengaruh negative pada nilai akademik. 
Akhirnya atas bantuan adik-adik saya mengucapkan banyak terima kasih. 










Bacalah terlebih dahulu butir pernyataan pada kolom pernyataan 
dengan cermat dan teliti, kemudian jawablah dengan memberi tanda chek
list (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan masing-
masing pada kolom jawaban yang telah disediakan. Berikut ini keterangan 
pilihan jawaban:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
Contoh :
Apabila pernyataan di bawah Sangat Sesuai Anda lakukan beirlah 
tanda chek list (√) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS)
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya mencegah jika ada 





No Pernyataan SS S TS STS
1 Ketika melihat teman bertengkar, saya ingin
melerainya.
2 Ketika ada teman menebar gosip tentang saya, 
saya tidak membalasnya.
3 Saya tidak tega melihat teman ketika di ejek 
sampai menangis.
4 Saya tidak tega mendengar teman menjadi 
korban ejekan di kelas.
5 Saya melihat teman ketika di ejek dia merasa 
rendah diri.
6 Ketika saya mendengar ada teman memfitnah 
saya balas dendam.
7 Ketika saya melihat teman bertengkar, saya 
membiarkannya.
8 Ketika saya mendengar teman mengejek saya, 
saya membalasnya.
9 Ketika saya mendengar teman mengolok-olok 
nama ortu, saya membalasnya.
10 Saya melihat teman bertengkar, saya ikut-ikutan 
juga.
11 Menurut saya membalas pukulan teman itu 
sangat tidak baik.
12 Saya tahu membalas ejekan teman itu tidak baik 
sebab menjadi tambah bermasalah.
13 Yang saya tahu jika membalas pukulan teman
itu merugikan kedua belah pihak.
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14 Saya tahu membuang muka jika berteman 
dengan teman yang tidak disukai adalah tidak 
baik.
15 Saya tahu membukul lawan dengan sengaja itu 
tidak dibenarkan.
16 Saya pikir ketika saya membuat onar di sekolah, 
saya terkenal di lingkungan sekolah.
17 Menurut saya ketika saya mengejek teman akan 
menjadi kepuasaan tersendiri.
18 Saya pikir dengan melakukan kekerasan 
(bullying) teman-teman pasti takut kepada saya.
19 Saya pikir membalas pukulan teman itu sangat 
baik.
20 Saya pikir membuat onar di kelas wajar agar 
kelas menjadi ramai.
21 Saya tidak senang mengejek teman.
22 Saya sedih melihat teman menjadi korban 
ejekan di kelas.
23 Ketika teman mengejek saya menangis.
24 Saya tidak suka jika ada teman membuat onar di 
kelas.
25 Saya tidak betah di kelas, karena saya selalu 
menjadi bahan olok-olokan teman.
26 Saya merasa senang ketika mengejek teman.
27 Saya sangat senang membuat onar di kelas.
28 Walaupun teman nakal di kelas, saya 
menanggapi pembicaraannya dengan rasa 
berani.
29 Saya bangga apabila mengejek teman sampai 
menangis.
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30 Saya sangat senang apabila ada teman dimarahi 
oleh guru.
31 Ketika ada teman mendorong saya, saya 
berusaha untuk tenang dan tidak membalasnya.
32 Ketika ada teman mengejek, saya melaporkan 
kepada guru/orang tua.
33 Saya langsung meminta maaf, jika saya 
mengejek teman.
34 Ketika ada teman membuat onar di kelas, saya 
langsung melapor kepada guru.
35 Ketika ada teman membuat onar di kelas, saya 
tidak melapor kepada guru.
36 Saya membalas apa yang pernah dilakukan oleh 
teman kepada saya.
37 Saya mengadu domba teman agar teman 
bertengkar.
38 Saya tidak akan membiarkan orang lain yang 
pernah menyakiti saya bisa tersenyum.
39 Saya melakukan kekerasan (bullying) agar 
teman-teman bisa mengikuti apa yang saya 
lakukan.
40 Saya melakukan kekerasan (bullying) untuk 
menimpa kekesalan yang pernah terjadi pada 
diri saya.
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LAMPIRAN 2. REKAPITULASI 
HASIL UJI COBA INSTRUMEN
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Lampiran 2. 
Validitas Skala Kesadaran Anti-bullying
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 JML
P1 Pearson Correlation 1 .242 .147 .580** .422* .704**
Sig. (2-tailed) .205 .447 .001 .023 .000
N 29 29 29 29 29 29
P2 Pearson Correlation .242 1 -.280 .127 .240 .584**
Sig. (2-tailed) .205 .142 .511 .209 .001
N 29 29 29 29 29 29
P3 Pearson Correlation .147 -.280 1 .286 -.069 .038
Sig. (2-tailed) .447 .142 .133 .722 .843
N 29 29 29 29 29 29
P4 Pearson Correlation .580** .127 .286 1 .345 .653**
Sig. (2-tailed) .001 .511 .133 .067 .000
N 29 29 29 29 29 29
P5 Pearson Correlation .422* .240 -.069 .345 1 .645**
Sig. (2-tailed) .023 .209 .722 .067 .000
N 29 29 29 29 29 29
JML Pearson Correlation .704** .584** .038 .653** .645** 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .843 .000 .000
N 29 29 29 29 29 29
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
P6 P7 P8 P9 P10 JML
P6 Pearson Correlation 1 -.158 .390* .145 -.078 .152
Sig. (2-tailed) .414 .037 .454 .686 .433
N 29 29 29 29 29 29
P7 Pearson Correlation -.158 1 .246 .304 .493** .493**
Sig. (2-tailed) .414 .197 .109 .007 .007
N 29 29 29 29 29 29
P8 Pearson Correlation .390* .246 1 .517** .407* .528**
Sig. (2-tailed) .037 .197 .004 .028 .003
N 29 29 29 29 29 29
P9 Pearson Correlation .145 .304 .517** 1 .461* .532**
Sig. (2-tailed) .454 .109 .004 .012 .003
N 29 29 29 29 29 29
P10 Pearson Correlation -.078 .493** .407* .461* 1 .741**
Sig. (2-tailed) .686 .007 .028 .012 .000
N 29 29 29 29 29 29
JML Pearson Correlation .152 .493** .528** .532** .741** 1
Sig. (2-tailed) .433 .007 .003 .003 .000
N 29 29 29 29 29 29
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Correlations
P6 P7 P8 P9 P10 JML
P6 Pearson Correlation 1 -.158 .390* .145 -.078 .152
Sig. (2-tailed) .414 .037 .454 .686 .433
N 29 29 29 29 29 29
P7 Pearson Correlation -.158 1 .246 .304 .493** .493**
Sig. (2-tailed) .414 .197 .109 .007 .007
N 29 29 29 29 29 29
P8 Pearson Correlation .390* .246 1 .517** .407* .528**
Sig. (2-tailed) .037 .197 .004 .028 .003
N 29 29 29 29 29 29
P9 Pearson Correlation .145 .304 .517** 1 .461* .532**
Sig. (2-tailed) .454 .109 .004 .012 .003
N 29 29 29 29 29 29
P10 Pearson Correlation -.078 .493** .407* .461* 1 .741**
Sig. (2-tailed) .686 .007 .028 .012 .000
N 29 29 29 29 29 29
JML Pearson Correlation .152 .493** .528** .532** .741** 1
Sig. (2-tailed) .433 .007 .003 .003 .000
N 29 29 29 29 29 29
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
P11 P12 P13 P14 P15 JML
P11 Pearson Correlation 1 .063 .456* .419* .252 .488**
Sig. (2-tailed) .746 .013 .024 .187 .007
N 29 29 29 29 29 29
P12 Pearson Correlation .063 1 -.027 .117 -.028 .472**
Sig. (2-tailed) .746 .889 .546 .885 .010
N 29 29 29 29 29 29
P13 Pearson Correlation .456* -.027 1 .504** .393* .427*
Sig. (2-tailed) .013 .889 .005 .035 .021
N 29 29 29 29 29 29
P14 Pearson Correlation .419* .117 .504** 1 .498** .548**
Sig. (2-tailed) .024 .546 .005 .006 .002
N 29 29 29 29 29 29
P15 Pearson Correlation .252 -.028 .393* .498** 1 .600**
Sig. (2-tailed) .187 .885 .035 .006 .001
N 29 29 29 29 29 29
JML Pearson Correlation .488** .472** .427* .548** .600** 1
Sig. (2-tailed) .007 .010 .021 .002 .001
N 29 29 29 29 29 29
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




P16 P17 P18 P19 P20 JML
P16 Pearson Correlation 1 .113 .395* .050 .155 .760**
Sig. (2-tailed) .559 .034 .796 .423 .000
N 29 29 29 29 29 29
P17 Pearson Correlation .113 1 .338 -.218 .434* .458*
Sig. (2-tailed) .559 .073 .256 .019 .012
N 29 29 29 29 29 29
P18 Pearson Correlation .395* .338 1 -.110 .146 .637**
Sig. (2-tailed) .034 .073 .571 .449 .000
N 29 29 29 29 29 29
P19 Pearson Correlation .050 -.218 -.110 1 .238 .184
Sig. (2-tailed) .796 .256 .571 .214 .340
N 29 29 29 29 29 29
P20 Pearson Correlation .155 .434* .146 .238 1 .476**
Sig. (2-tailed) .423 .019 .449 .214 .009
N 29 29 29 29 29 29
JML Pearson Correlation .760** .458* .637** .184 .476** 1
Sig. (2-tailed) .000 .012 .000 .340 .009
N 29 29 29 29 29 29
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
P21 P22 P23 P24 P25 JML
P21 Pearson Correlation 1 -.367 .004 -.133 -.098 -.137
Sig. (2-tailed) .050 .984 .493 .611 .478
N 29 29 29 29 29 29
P22 Pearson Correlation -.367 1 .065 .202 .154 .425*
Sig. (2-tailed) .050 .736 .293 .424 .022
N 29 29 29 29 29 29
P23 Pearson Correlation .004 .065 1 .109 .583** .438*
Sig. (2-tailed) .984 .736 .575 .001 .018
N 29 29 29 29 29 29
P24 Pearson Correlation -.133 .202 .109 1 .288 .418*
Sig. (2-tailed) .493 .293 .575 .130 .024
N 29 29 29 29 29 29
P25 Pearson Correlation -.098 .154 .583** .288 1 .613**
Sig. (2-tailed) .611 .424 .001 .130 .000
N 29 29 29 29 29 29
JML Pearson Correlation -.137 .425* .438* .418* .613** 1
Sig. (2-tailed) .478 .022 .018 .024 .000
N 29 29 29 29 29 29
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




P26 P27 P28 P29 P30 JML
P26 Pearson Correlation 1 .423* .024 .275 .456* .402*
Sig. (2-tailed) .022 .901 .148 .013 .031
N 29 29 29 29 29 29
P27 Pearson Correlation .423* 1 -.170 .759** .345 .637**
Sig. (2-tailed) .022 .379 .000 .067 .000
N 29 29 29 29 29 29
P28 Pearson Correlation .024 -.170 1 -.197 .310 .399*
Sig. (2-tailed) .901 .379 .306 .102 .032
N 29 29 29 29 29 29
P29 Pearson Correlation .275 .759** -.197 1 .331 .470*
Sig. (2-tailed) .148 .000 .306 .079 .010
N 29 29 29 29 29 29
P30 Pearson Correlation .456* .345 .310 .331 1 .652**
Sig. (2-tailed) .013 .067 .102 .079 .000
N 29 29 29 29 29 29
JML Pearson Correlation .402* .637** .399* .470* .652** 1
Sig. (2-tailed) .031 .000 .032 .010 .000
N 29 29 29 29 29 29
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Correlations
P31 P32 P33 P34 P35 JML
P31 Pearson Correlation 1 .287 -.143 .196 .464* .631**
Sig. (2-tailed) .132 .461 .308 .011 .000
N 29 29 29 29 29 29
P32 Pearson Correlation .287 1 -.276 .432* .296 .467*
Sig. (2-tailed) .132 .147 .019 .119 .011
N 29 29 29 29 29 29
P33 Pearson Correlation -.143 -.276 1 -.289 -.007 -.144
Sig. (2-tailed) .461 .147 .128 .970 .458
N 29 29 29 29 29 29
P34 Pearson Correlation .196 .432* -.289 1 .270 .605**
Sig. (2-tailed) .308 .019 .128 .156 .001
N 29 29 29 29 29 29
P35 Pearson Correlation .464* .296 -.007 .270 1 .510**
Sig. (2-tailed) .011 .119 .970 .156 .005
N 29 29 29 29 29 29
JML Pearson Correlation .631** .467* -.144 .605** .510** 1
Sig. (2-tailed) .000 .011 .458 .001 .005
N 29 29 29 29 29 29
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




P36 P37 P38 P39 P40 JML
P36 Pearson Correlation 1 .289 .378* .380* -.045 .508**
Sig. (2-tailed) .129 .043 .042 .818 .005
N 29 29 29 29 29 29
P37 Pearson Correlation .289 1 .015 .401* .104 .533**
Sig. (2-tailed) .129 .940 .031 .590 .003
N 29 29 29 29 29 29
P38 Pearson Correlation .378* .015 1 .343 .053 .184
Sig. (2-tailed) .043 .940 .069 .785 .339
N 29 29 29 29 29 29
P39 Pearson Correlation .380* .401* .343 1 .248 .640**
Sig. (2-tailed) .042 .031 .069 .195 .000
N 29 29 29 29 29 29
P40 Pearson Correlation -.045 .104 .053 .248 1 .434*
Sig. (2-tailed) .818 .590 .785 .195 .019
N 29 29 29 29 29 29
JML Pearson Correlation .508** .533** .184 .640** .434* 1
Sig. (2-tailed) .005 .003 .339 .000 .019
N 29 29 29 29 29 29
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Validitas Skala Kesadaran Anti-bullying
No. 
Item
rhitung rtabel p Keterangan
1 0.704 0.367 0.000 Valid
2 0.584 0.367 0.001 Valid
3 0.038 0.367 0.843 Tidak Valid
4 0.653 0.367 0.000 Valid
5 0.645 0.367 0.000 Valid
6 0.152 0.367 0.433 Tidak Valid
7 0.493 0.367 0.007 Valid
8 0.528 0.367 0.003 Valid
9 0.532 0.367 0.003 Valid
10 0.741 0.367 0.000 Valid
11 0.488 0.367 0.007 Valid
12 0.472 0.367 0.010 Valid
13 0.427 0.367 0.021 Valid
14 0.548 0.367 0.002 Valid
15 0.600 0.367 0.001 Valid
16 0.760 0.367 0.000 Valid
17 0.458 0.367 0.012 Valid
18 0.637 0.367 0.000 Valid
19 0.184 0.367 0.340 Tidak Valid
20 0.476 0.367 0.009 Valid
21 -0.137 0.367 0.478 Tidak Valid
22 0.425 0.367 0.022 Valid
23 0.438 0.367 0.018 Valid
24 0.418 0.367 0.024 Valid
25 0.613 0.367 0.000 Valid
26 0.402 0.367 0.031 Valid
27 0.637 0.367 0.000 Valid
28 0.399 0.367 0.032 Valid
29 0.470 0.367 0.010 Valid
30 0.652 0.367 0.000 Valid
31 0.631 0.367 0.000 Valid
32 0.467 0.367 0.011 Valid
33 -0.144 0.367 0.458 Tidak Valid
34 0.605 0.367 0.001 Valid
35 0.510 0.367 0.005 Valid
36 0.508 0.367 0.005 Valid
37 0.533 0.367 0.003 Valid
38 0.184 0.367 0.339 Tidak Valid
39 0.640 0.367 0.000 Valid
40 0.434 0.367 0.019 Valid
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Cases Valid 29 100.0
Excludeda 0 .0
Total 29 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.911 40
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item 
Deleted




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted
P1 110.6897 261.150 .684 .906
P2 111.5862 256.966 .542 .907
P3 110.6552 275.020 .005 .912
P4 111.3793 257.530 .622 .906
P5 111.3793 254.101 .606 .906
P6 111.4828 272.687 .115 .911
P7 111.4828 262.687 .455 .908
P8 111.9310 260.495 .487 .908
P9 112.1379 256.837 .480 .908
P10 111.1034 258.453 .721 .906
P11 111.3103 261.007 .443 .908
P12 111.0690 264.567 .437 .908
P13 111.2069 265.313 .389 .909
P14 111.1379 259.623 .507 .907
P15 111.0345 260.392 .568 .907
P16 111.5862 252.823 .735 .904
P17 111.4828 264.901 .423 .909
P18 111.1724 261.648 .612 .907
P19 111.3793 271.101 .136 .912
P20 111.1724 260.933 .429 .908
P21 111.8621 280.623 -.192 .917
P22 111.4828 265.116 .385 .909
P23 112.0345 261.606 .386 .909
P24 111.4138 263.108 .369 .909
P25 111.8966 256.453 .574 .906
P26 111.5172 264.544 .356 .909
P27 111.0690 258.781 .606 .906
P28 111.7586 262.547 .344 .910
P29 111.0000 262.429 .427 .908
P30 111.4138 254.966 .616 .906
P31 111.5862 256.108 .593 .906
P32 111.7586 261.118 .418 .909
P33 111.7931 279.170 -.184 .914
P34 112.0345 260.249 .574 .907
P35 111.5517 259.542 .464 .908
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P36 111.6207 261.101 .466 .908
P37 111.4483 258.685 .488 .908
P38 111.0000 270.643 .130 .912
P39 110.9655 258.106 .608 .906
P40 111.1724 263.791 .390 .909
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
1.1428E2 275.421 16.59582 40
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Data Angket Kesadaran Anti-bullying
No
Item Pernyataan
Jumlah1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
P P P P P N N N N N P P P P P N N N N N P P P P P N N N N N P P P P P N N N N N
1 3 2 3 2 1 2 3 2 1 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 1 2 3 2 4 3 2 1 3 1 3 2 4 2 3 2 95
2 4 2 4 3 4 2 4 2 2 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 1 4 4 2 2 3 4 1 2 4 4 4 4 127
3 4 2 4 3 3 2 4 1 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 116
4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 106
5 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 1 4 2 2 3 2 2 4 4 2 4 3 3 1 2 2 3 4 3 4 4 4 121
6 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 1 3 4 3 2 1 2 4 1 1 4 4 1 3 3 2 3 1 1 3 115
7 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 4 3 4 1 3 2 3 4 3 4 3 3 3 116
8 2 2 4 1 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 4 2 4 2 2 1 1 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 4 1 3 79
9 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 4 114
10 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 104
11 4 2 4 3 3 3 2 2 1 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 1 3 2 2 3 2 4 4 3 126
12 4 3 4 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 1 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 1 4 2 4 4 125
13 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 3 4 1 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 139
14 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 1 3 1 3 4 2 4 3 1 3 2 2 3 2 3 3 4 4 111
15 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 111
16 4 4 4 3 3 3 4 3 1 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 1 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 129
17 4 1 4 4 4 3 2 2 1 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 2 1 1 3 1 4 4 3 114
18 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 138
19 3 3 4 3 1 2 1 3 1 3 4 1 4 4 4 4 1 3 3 1 1 4 2 4 2 2 4 1 4 1 4 2 4 1 4 4 4 4 4 1 110
20 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 1 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 138
21 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 143
22 4 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 111
23 4 1 4 3 2 3 2 1 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 104
24 4 1 4 3 2 3 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 2 3 4 4 101
25 3 2 4 4 3 2 3 1 1 3 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 1 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 109
26 4 4 4 3 1 3 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 1 3 1 2 3 1 4 1 2 3 3 2 1 1 1 4 3 3 101
27 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 1 3 4 4 4 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 121
28 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 2 4 1 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 121
29 2 1 4 1 1 4 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 2 2 4 2 1 69
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Hal: Pengisian skala kesadaran anti-bullying
Kepada
Yth : Siswa-siswi kelas XI
  Di SMA Muhammadiyah 1 Muntilan
Dengan hormat, 
Berikut ini adalah skala kesadaran anti-bullying , skala ini dibuat untuk 
penelitian dalam meningkatkan kesadaran anti-bullying adik-adik sekalian. 
Oleh karena itu, saya mohon adik-adik dengan sungguh-sungguh dan jujur 
dalam pengisiannya.
Untuk mengisi skala ini, adik-adik dipersilahkan membaca petunjuk yang 
telah disediakan. Sangat diharapkan adik-adik mengisi berdasarkan keadaan 
sebenarnya yang adik-adik alami. Mohon diteliti kembali sebelum diserahkan 
pada peneliti, dan tidak perlu mencocokan jawaban dengan jawaban teman 
lainnya karena skala ini tidak mengandung unsur benar atau salah dan tidak 
akan berpengaruh negative pada nilai akademik. 
Akhirnya atas bantuan adik-adik saya mengucapkan banyak terima kasih. 










Bacalah terlebih dahulu butir pernyataan pada kolom pernyataan 
dengan cermat dan teliti, kemudian jawablah dengan memberi tanda chek
list (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan masing-
masing pada kolom jawaban yang telah disediakan. Berikut ini keterangan 
pilihan jawaban:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
Contoh :
Apabila pernyataan di bawah Sangat Sesuai Anda lakukan beirlah 
tanda chek list (√) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS)
No Pernyataan SS S TS STS
1 Saya mencegah jika ada 





No Pernyataan SS S TS STS
1 Ketika melihat teman bertengkar, saya ingin
melerainya.
2 Ketika ada teman menebar gosip tentang saya, 
saya tidak membalasnya.
3 Saya tidak tega mendengar teman menjadi 
korban ejekan di kelas.
4 Saya melihat teman ketika di ejek dia merasa 
rendah diri.
5 Ketika saya melihat teman bertengkar, saya 
membiarkannya.
6 Ketika saya mendengar teman mengejek saya, 
saya membalasnya.
7 Ketika saya mendengar teman mengolok-olok 
nama ortu, saya membalasnya.
8 Saya melihat teman bertengkar, saya ikut-ikutan 
juga.
9 Menurut saya membalas pukulan teman itu 
sangat tidak baik.
10 Saya tahu membalas ejekan teman itu tidak baik 
sebab menjadi tambah bermasalah.
11 Yang saya tahu jika membalas pukulan teman
itu merugikan kedua belah pihak.
12 Saya tahu membuang muka jika berteman 
dengan teman yang tidak disukai adalah tidak 
baik.
13 Saya tahu membukul lawan dengan sengaja itu 
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tidak dibenarkan.
14 Saya pikir ketika saya membuat onar di sekolah, 
saya terkenal di lingkungan sekolah.
15 Menurut saya ketika saya mengejek teman akan 
menjadi kepuasaan tersendiri.
16 Saya pikir dengan melakukan kekerasan 
(bullying) teman-teman pasti takut kepada saya.
17 Saya pikir membuat onar di kelas wajar agar 
kelas menjadi ramai.
18 Saya sedih melihat teman menjadi korban 
ejekan di kelas.
19 Ketika teman mengejek saya menangis.
20 Saya tidak suka jika ada teman membuat onar di 
kelas.
21 Saya tidak betah di kelas, karena saya selalu 
menjadi bahan olok-olokan teman.
22 Saya merasa senang ketika mengejek teman.
23 Saya sangat senang membuat onar di kelas.
24 Walaupun teman nakal di kelas, saya 
menanggapi pembicaraannya dengan rasa 
berani.
25 Saya bangga apabila mengejek teman sampai 
menangis.
26 Saya sangat senang apabila ada teman dimarahi 
oleh guru.
27 Ketika ada teman mendorong saya, saya 
berusaha untuk tenang dan tidak membalasnya.
28 Ketika ada teman mengejek, saya melaporkan 
kepada guru/orang tua.
29 Ketika ada teman membuat onar di kelas, saya 
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langsung melapor kepada guru.
30 Ketika ada teman membuat onar di kelas, saya 
tidak melapor kepada guru.
31 Saya membalas apa yang pernah dilakukan oleh 
teman kepada saya.
32 Saya mengadu domba teman agar teman 
bertengkar.
33 Saya melakukan kekerasan (bullying) agar 
teman-teman bisa mengikuti apa yang saya 
lakukan.
34 Saya melakukan kekerasan (bullying) untuk 












Di bawah ini terdapat beberapa perilaku bullying. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
adalah kejadian-kejadian yang mungkin anda alami selama 2 minggu terakhir. Tuliskan 
apa-apa saja yang anda lakukan dalam situasi tersebut?
3. Pertanyaan
No. Pertanyaan Jawaban
1. Ketika Anda melihat teman bertengkar, tindakan 
apa yang ingin Anda lakukan ?
2. Pada saat teman menebar gosip tentang Anda, 
tindakan apa yang ingin Anda lakukan?
3. Ketika Anda mendengar teman di ejek oleh teman 
yang lain, tindakan apa yang ingin Anda lakukan?
4. Apa saja yang Anda lakukan jika ada teman 
membuat onar di kelas?
5. Bagaimana perasaan Anda , ketika menjadi korban 
ejekan teman di kelas?
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6. Bagaimana perasaan Anda, setelah mengejek 
teman?
7. Bagaimana perasaan Anda, ketika ada teman 
membuat onar di kelas?
8. Bagaimana menurut Anda, jika ada teman membuat 
onar di kelas?
9. Bagaimana menurut Anda, ketika Anda ingin 
memukul lawan dengan sengaja?








Sarah sedang duduk diatas tembom pagar sekolah yang tinggi. Ia 
menendang-menendang kakinya ke tembok. Duk….Dukkk.. Dukkk. Lalu Katrin 
dan Linda mendekat
Linda : Kita mau ngapain sih??? Aku bosan di sini
Sarah : Tunggu! Ia datang
Seorang anak kecil berjalan menyeberangi lapangan. Ia membawa tas 
sekolah besar. Ketika melihat sarah ia berjalan cepat-cepat.
Sarah : Nona tas,,,,,, Nona tas
Anak kecil itu pun berlari dengan sekencang mungkin. Tetapi Sarah dapat 
mengejarnya
Sarah : Apa isi tasmu hari ini, mahkota bertatah berlian kah???
Anak Kecil : Bukan kak, ini hanya buku pelajaran saya…
Lalu anak kecil itu mendekap tas sekolahannya erat-erat. Ia 
memperhatikan sekelilingnya untuk mencari bantuan. Tetapi sarah berderi di 
depannya sambil tertawa mengejek. Anak kecil itu hampir menangis.
Sarah : Menagislah anak kecil! Ayo menangis, nona tas!!! (sambil 
tertawa dan merebut tas dari dekapan anak kecil tersebut)
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Lalu sarah berhasil merebutnya dan langsung melemparkan ke Linda, lalu 
linda melemparkan lagi ke Katrin. Tas itu di lemparkan dari satu tangan ke tangan 
yang lain. Dan akhirnya sarah melemparkan tas itu ke tanah. Tas itu jatuh di 
kubangan. Anak kecil itu mengambil tasnya sambil menangis. Tas itu kotor 
berlepotan lumpur.
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Naskah Sosiodrama Bullying 2
Prolog
SARINEM ADALAH SEORANG SISWI YANG MEMPUNYAI 
KEPANDAIAN SEDERHANA. IA BESEKOLAH DI SALAH SATU SMA 
DI MAGELANG. IA ANAK YANG RAJIN DAN PINTAR DALAM 
PELAJARAN, TETAPI KURANG MAMPU DARI SEGI EKONOMI 
KEHIDUPAN. KARENA KEKURANGMAMPUANNYA DALAM SEGI 
EKONOMI, IA SELALU MENJADI BAHAN OLOK-OLOKAN BEBERAPA 
TEMAN DI KELAS DAN SEKOLAH.  MESKI DEMIKIAN, IA 
SANGATLAH TEGAR. MOTTO HIDUPNYA SANGAT BAIK. IA 
SELALU BERPANDANGAN BAHWA, “DON’T JUDGE A BOOK BY IT’S 
COVER” – JANGAN MENILAI SESEORANG HANYA DARI KULIT 
LUARNYA (PENAMPILAN) SAJA. KARENA SERING DI-OLOK-OLOK,
SARINEM MEMILIKI RASA DENDAM PERASAAN, IA MEMBALAS 
PERBUATAN TEMAN-TEMANNYA ITU DENGAN BELAJAR YANG 
TEKUN. SEHINGGA AKHIRNYA, SETIAP PEMBAGIAN RAPORT, IA 
SELALU MENDAPATKAN JUARA UMUM DI SEKOLAH.
Di suatu pagi. Cuaca cerah. Bulan pertama sekolah. Terlihat beberapa anak 
masuk ke kelas masing-masing. Ada yang terlihat masih berduduk-dudukan di 
depan kelas. Ada yang menyapu. Ada yang terlihat tergesa-gesa berajalan atau 
turun dari angkutan umum atau kendaraan pribadi. Ada yang menggunakan 
sepeda motor dan sepeda biasa. Masing-masing bergegas masuk gerbang sekolah. 
Mereka takut terlambat. Jika terlambat, maka pintu gerbang akan ditutup: dan 
dibuka kembali saat jam pulang tiba.
Pagi yang sibuk.  Di kelas XI IPS 3, terlihat seorang guru yang sedang 
mempersiapkan pelajaran. Ibu guru tersebut masih muda - cantik - cekatan.
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Ibu guru : Anak-anak, silahkan presentasikan tugas yang sudah ibu berikan 
kemarin. Setelah itu, Ibu akan memberikan tugas lagi untuk minggu 
depan. Kalian harus membuat prakarya dari barang bekas, Ya. 
Prakaryanya harus original. Bukan buatan orang lain. Tugas ini 
dibuat secara kelompok. Ok.
Murid-
murid
: Ya, Bu. (Jawab siswa serentak)
Ibu guru : Ibu bacakan kelompoknya, Ya. Masing-masing kelompok 3 orang. 
Kelompok pertama: Fitri, Ita, Miko. Kelompok kedua: Lisa, Nia, 
Sari. Kelompok ketiga: Abid, Ayu, Mila
(Belum selesai membacakan nama-nama kelompok, Lisa
menyela)
Lisa : Bu, interupsi. Saya ganti formasi anggota, Ya. Boleh tidak, Bu? 
Saya ingin satu kelompok dengan Nia dan Fitri saja.
Ibu Guru : Loh, Lisa kenapa?
Lisa : Heeee - ga papa, Bu. Kalo sama Fitri, rumah kami dekat. Jadi enak 
saat mengerjakan. Kalau sama Sari kan susah, Bu. Rumahnya kan
jauh. Di pelosok. Di desa. Hahahah.
Terdengar suara kelas riuh. Semua siswa terbawa suasana: 
menertawai
Ibu Guru : Sudah . . . sudah . . . (ujar Ibu Guru sinis)
Pokoknya tidak ada yang ganti formasi. Semua harus tetap seperti itu.
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Harus ikut peraturan. Kalau tidak mendengarkan, hasil karya kalian
akan didiskualifikasikan. Mengerti! Ibu lanjutkan, Ya. Aldi, Ayu, 
Mila kemudian . . . . . . . .
Semua terdiam. Kesal karena tidak bisa merealisasikan 
keinginannya, Lisa mengumpat di bangkunya.
Lisa : Uhh . . . , kenapa sih harus sekelompok dengan gadis desa itu. Huft, 
rasanya ga level deh gue sama dia. Dia kan dekil. Ih . . . , sebel . . . 
sebel . . . .
Nia : Kamu sakit ya, Sa? Kok ngomong-ngomong sendiri.
Lisa : Memangnya aku orang gila? Aku lagi sebel tau ga?!
Nia : Kenapa? Gara-gara sekelompok sama Sarinem?
Lisa : Iya. Kamu kan tahu siapa dia. Udah dekil, miskin pula. Ih, ga level, 
Memangnya kamu mau sekelompok sama anak kampungan itu?
Nia : Nggak mau juga sih, Sa. Tapi gimana lagi coba? Ini kan sudah 
keputusan Bu Guru. Memangnya kamu mau didiskulifikasi? Kamu 
kan dengar tadi ibu ngomong apa?
Lisa : Makanya aku sebel. Huft. Biasanya bu Eka juga mau sepakat sama 
aku. Tapi kali ini? Ih, bete bangett dehhh!!!
Setelah bu Eka selesai membacakan nama-nama kelompok dan 
keluar kelas, Lisa langsung beraksi, diikuti oleh Nia
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Lisa : Hei anak dekil, kamu seneng ya bisa satu kelompok bareng aku?
Sari : Eh, Lisa. Hmm, iya aku senang. Siapa yang tidak senang bisa 
sekelompok bareng kamu?
Lisa : Jelas lah. Aku kan jawara disini. Paling pintar. Paling cantik. Tajir 
pula. Pasti kamu senang kan? Iya kan? Dasar kampungan.
Sari : Iya. Sa. Maaf, tapi semua bukan kehendakku. Ibu yang 
membagikan. Aku berharap, semoga kita bisa jadi kelompok yang 
solid, Ya. Biar bisa bikin prakarya yang paling baik.
Sarinem mencoba bersabar atas perlakuan Lisa. Ia membalasnya 
dengan kelembutan. Tersenyum.
Lisa : Hei, jangan ngarep, Ya!! Ga level aku sekelompok sama kamu. 
Dasar anak dekil. Udah dekil, oon, miskin pula. Huft, nehi-nehi. 
Hahahaha. Ayo, Nia. Bisa stress kalau lama-lama dekat dia. 
Lisa dan Nia pun pergi meninggalkan Sarinem. Sudah menjadi 
dasar watak Lisa. Seperti batu. Mereka pun akhirnya pergi 
meninggalkan Sarinem tanpa merasa bersalah sedikit pun.
Sarinem tertunduk sedih. Ia menahan tangis. Memendam 
amarah. Aldi dan Ayu mendekati.
Ayu : Hai, Sari.
Sari : Eh, Ayu.
Ayu : Sabar ya, Sar. Jangan masukin ke dalam hati. Anggap aja dia lagi 
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ngigau. Lagi mimpi. Mungkin dia bercanda. (terang Ayu menenangi)
Aldi : Iya, Sar. Dia pasti tadi lagi bercanda sama kamu. Tenang aja, Ya.
Anggap angin lalu.
Sari : Iya, tidak apa-apa kok, Yu, Al. Makasih, Ya. Aku bahagia masih 
punya teman seperti kalian.
Ayu : hehehe, sama-sama. Oh, ya - btw, rumah kamu di mana, Sar?
Sari : Magelang
Ayu : Wah, lumayan jauh, Ya. Kamu kesini dianter mama-papa kamu?
Sari : (Sarinem tersenyum) Aku berangkat naik sepeda, Yu. Di rumah, aku 
hanya punya bapak. Kalau pagi, ia juga kerja di sawah.
Aldi : Jauh, Ya. Tapi kamu kan tidak pernah terlambat. Kok bisa? Wah, 
hebat kamu, Sar.
Ayu : Iya, luar biasa, bagaimana caranya? Terus, ibumu?
Sari : Biasa aja kok. Dari kecil aku sudah terbiasa hidup susah. Sejak 
mbok meninggal dunia, bapak jadi sibuk bekerja untuk menghidupi 
dan menyekolahkan  aku dan adikku. Jadi, aku sudah terbiasa 
mandiri. Untuk sekolah, aku selalu berangkat lebih awal. Selesai 
sholat subuh, aku sudah bergegas. Maklum, Muntilan – Magelang 
kan cukup jauh. Apalagi nyepeda.
Aldi : Wah, maaf. Kami tidak tahu perihal Ibumu. Kamu yang semangat 
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ya, Sar. Kalau sedang di jalan, kamu harus hati-hati.
Ayu : Ya, Sar. Kamu harus hati-hati.
Sari : Iya, terimakasih ya.
Ayu : Terus, ke rumah Lisabesok kamu naik apa? Tetep nyepeda? Rumah 
Lisa jauh loh.
Sari : (Sarinem tersenyum kembali) Ya tetap nyepeda. Ga papa kok.
Sudah di niatkan. Innamal a’malu bin niat. Keberhasilan segala 
sesuatu itu sesuai dengan niatan, hehehe. Kalo ngga, mungkin nanti 
naik angkot.
Aldi : Hummm, coba tadi sekelompok sama aku aja si ya. Kamu ngga 
perlu jauh-jauh nyepeda dan menahan amarah karena ejekan mereka. 
Dibanding dengan rumah Lisa, rumahku kan tidak terlalu jauh dari 
rumahmu.
Sari : Hehehe, ga papa kok, Al. Aku yakin, kalau Allah itu adil. Dia tidak
akan memberikan cobaan kepada umatnya melebihi kemampuan 
umat tersebut untuk melewatinya. Hehehehe. (Sari menjawab 
tenang).
Ayu : Wah, hebat kamu, Sar. Luar biasa. Ya sudah, aku mau ke kantin 
dulu ya. Selamat berjuang. Dadah. Assalamualaikum.
Aldi : Iya, aku juga permisi ya. Terus semangat. Assalamualaikum.
Sari :  Iya. Walaikumsalam.
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Aldi dan Ayu meninggalkan sarinem. Semua kembali seperti semula. 
Semua berjalan seperti biasanya. Jam berbunyi, pertanda kelas akan 
dimulai kembali.
Hari pembuatan prakarya tiba. Di rumah Lisa, Nia sudah datang 
duluan. Agenda hari ini adalah untuk mengerjakan tugas. Mereka ternyata 
dibantu oleh pembantu Erni. Ketika mereka sedang berbincang-bincang, 
Sari datang dengan berlari kecil.
Sari : Asalamualaikum. Maaf teman-teman aku terlambat. Tadi nunggu 
angkotnya lama. Maaf ya. Lagian aku juga kesasar mencari alamat 
rumahmu, Sa. Maaf, Ya? Pekerjaannya sudah samapi mana? Apa 
yang harus aku bantuin?
Lisa : Hmmm, ga papa. Kami memahami. Rumahmu kan pelosok, jadi 
serba susah semua. Hahaha. (Mereka kembali menertawai tanpa rasa 
bersalah).
Nia : Hahahaha.
Sari : Ya, maaf ya temen-temen. (Sarinem mencoba tegar) Eh, aku 
ngapain sekarang??
(Nia membisikkan sesuatu pada Lisa. Lisa tertawa kecil.)
Lisa : Hihihhi, iya.
Hmm, kamu sekarang ngepel kamarku aja.
Sari : Kok ngepel kamar? Agenda kita kan ngerjain tugas bersama?
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Nia : Iya, tapi kamu kan telat.
Sari : Aku sudah minta maaf. Tadi juga sudah aku jelaskan kalau nunggu 
angkotnya lama. Aku kesasar. Bukan karena aku ingin sengaja telat 
datang kan, teman -teman? (Sarinem memelas).
Lisa : Jangan banyak omong deh. Sana ngepel kamarku. Kalau tidak, nanti 
aku bilangin bu guru kalau kamu sengaja datang telat agar ga ngerjain 
tugas. Biar kamu didiskualifikasi. Ga dapat nilai. Bir kau tahu rasa. 
Sudah, Aku sama Nia mau jajan dulu.
SARINEM BINGUNG. MEREKA PERGI. SEBENARNYA ITU 
HANYA ALASAN AGAR MEREKA TIDAK MEMBANTU PEKERJAAN 
TERSEBUT. PERINTAH LISA TETAP TIDAK MAU DITURUTI 
SARINEM. DENGAN HATI SEDIH, AKHIRNYA SARINEM YANG 
MENYELESAIKAN TUGAS PRAKARYA ITU. TUGAS PUN SELESAI. 
LISA DAN FELNI BELUM JUGA DATANG.
HARI SUDAH SORE. MEREKA JUGA BELUM DATANG. 
AKHIRNYA SETELAH LAMA MENUNGGU, SARI MEMUTUSKAN 
UNTUK PULANG. IA PAMIT DENGAN PEMBANTU YANG TADI 
MEMBUATKANNYA MINUM. SARI BERJALAN KE JALAN RAYA 
UNTUK MENUNGGU ANGKOT. DIPERJALANAN, IA MELIHAT 
BANYAK ORANG BERKERUMUN. IA PUN IKUT MENDATANGI 
KERUMUNAN ITU. ASTAGFIRULLAH, TERNYATA ADA 
KECELAKAAN. IA BERGEGAS MENDEKATI. 
ASTAGFIRULLAHALADZIM, TERNYATA KORBAN KECELAKAAN 
ADALAH ERNI DAN FELIZA. KEDUANYA TIDAK SADARKAN DIRI. 
IA PUN MEMINTA TOLONG KEPADA ORANG-ORANG YANG ADA DI 




Ibu Lisa : Aduh, bagaimana ini? Anakku di mana? Kenapa bisa terjadi?
Sari : Maaf, apa ibu ini ibunya Lisa? 
Ibu Lisa : Iya, kamu siapa?
Sari ; Saya temannya Lisa, Bu. Teman satu kelas. Tadi saya juga dari 
tempat ibu, kami mengerjakan tugas kelompok.
Ibu Lisa : O, begitu ya, Nak? Kenapa bisa terjadi seperti ini? Tadi Ibu sedang
ada acara di balai desa. Arisan dengan ibu-ibu PKK. Tadi motor 
memang saya tinggal. Kuncinya juga tidak saya cabut. Saya sangat 
menyesal karena kecerobohan ini. Kalau tahu seperti ini, pasti tadi 
saya akan pergi naik motor saja. Ya Allah. Ada apa ini?
Sari : Ibu tenang saja dulu. Lisa tidak apa-apa kok, Bu. Dia baik-baik saja. 
sekarang ibu tenangkan diri terlebih dulu. Sebentar lagi insyaallah 
sudah selesai pemeriksaannya. Soalnya tadi ada yang harus dijahit 
dan diperban.
Ibu Lisa : Tadi itu ceritanya bagaimana, Nak? Kok bisa seperti ini?
Sari : Hari ini kami memang berjanji untuk mengerjakan tugas prakarya di 
rumah ibu. Terus, Lisa sama Nia tadi pamit mau keluar sebentar. Dan 
saya di rumah menunggu sambil mengerjakan tugas. Lalu, karena 
hari sudah sore, saya memutuskan untuk pulang. Saya berpamitan 
sama Bibi. Di jalan, saya terpancing dengan kerumunan orang-orang. 
Dan saat saya lihat, ternyata kecelakaan. Dan korbannya adalah 
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mereka berdua, Bu. Lalu langsung Saya bawa mereka ke sini. Hanya 
itu yang Saya ketahui.
Ibu Lisa : Untuk ada kamu, Nak. Terimakasih ya, Nduk.
(tiba-tiba Ayah Sari datang)
Bapak 
Sarinem
: Nem, jenengan mboten nopo-nopo, Nduk? Katanya kamu 
kecelakaan?
Sari : Senes, Pak. Mboten Kulo. Rencang kulo, Pak. Lisa kaleh Nia. Kok 
bapak tahu? Siapa yang member tahu, Pak?
Bapak 
Sarinem
: Syukurlah. Bapak sangat khawatir sama kamu, Nduk. Tadi bapak 
dari pasar magelang. Bapak membeli pupuk dan arit buat kebun. 
Terus kata tetangga kita, lik Suyanto, yang jadi supir angkot itu kamu 
kecelakaan. Makanya bapak langsung bergegas ke sini.
(Tiba-tiba Ibu Lisa menghampiri mereka)
Ibu Lisa : Ini bapaknya, Sari? Maaf, Pak, Saya Ibunya Lisa, korban 
kecelakaan. Anak bapak teman anak saya. Dan dia yang sudah 
membawa anak saya ke sini. Saya bingung untuk mengucapkan apa, 
Pak. Terimakasih atas semuanya.
Bapak 
Sarinem
: Sama-sama, Bu. Tapi semua atas izin Allah, Bu. Allahlah yang 
menolong anak ibu. Jadi, kami tidak pantas untuk diberikan 
terimakasih. Rasa syukur itu sebaiknya ditujukan padaNya. Saya 
senang mereka bisa berteman dan saling membantu. Karena begitulah 
seharusnya pertemanan, Bu.
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(Dokter keluar dari ruang. Ibu Lisa segera menemuinya.)
Ibu Lisa : Dok, bagaimana anak saya?
Dokter : Ibu, orang tua Lisa atau Nia?
Ibu Lisa : Lisa, Dok.
Dokter : Tenang saja, Bu. Semua baik-baik saja. Alhamdulilah, mnereka 
sudah sadar. Tapi maaf, Anak ibu mengalami sesuatu di bagian 
rusuknya. Tapi sekarang sudah kami tangani. Sebenarnya tadi sempat 
kebingungan darah. Untung darah anak ini yang cocok, dan ia 
langusng mendonorkanya. Alhamdulillah, semua lancar. Sekarang 
putrid ibu sedang istirahat. Tinggal menunggu beberapa saat saja.
Ibu Lisa : Alhamdulillah, ya Allah. Terimakasih atas pertolonganMu. Nia
bagaimana, Dok?
Dokter : Dia hanya pingsan, Bu. Di ruangan Anggrek.
Ibu Lisa : Terimakasih, Dok.
Ibu Lisa ; Terimakasih ya, Nak.
(Ibu Lisa memeluk Sari)
Sari : Iya, Bu. Saya hanya melakukan kewajiban saya sebagai seorang 
teman. Sebagai seorang hamba.
(Karena merasa rindu dengan sang Ibu, Sarinem pun membalas 
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pelukan ibu Lisa dan menagis. Semua tampak haru)
Ibu Lisa : Terimakasih sekali, Nak. Ibu tidak tahu bagaimana caranya
membalas kebaikanmu.
Sari : Sudah, Bu. Jangan menagnis terus. Saya menjadi ikut sedih.
Sekarang kita berdoa, Bu. Semoga semua tidak terjadi yang 




: Iya, Bu. Sebaiknya sekarang kita shalat Isya dulu saja biar semua 
baik-baik saja.
(Ajak bapak Sarinem. Mereka pun menuju mushala di Rumah 
Sakit tersebut)
DI RUMAH SAKIT. BEBERAPA HARI KEMUDIAN. 
TAMPAK SEMUA SUDAH KEMBALI SEPERTI BIASA. NIA 
SUDAH PULANG KARENA HANYA PINGSAN. ERNI MASA 
PENYEMBUHAN. KARENA TERNYATA TULANG 
RUSUKNYA RETAK DAN HARUS MELAKUKAN TERAPI 
PENYEMBUHAN.
Lisa : Ma, Lisa minta maaf ya atas peristiwa ini. Lisa tidak berfikir kalau 
kecerobohan Lisa bisa membuat semua menjadi seperti ini. Kalau 
boleh, Lisa ingin segera pulang. Lisa udah ga betah disini. Kapan 
Lisa bisa pulang, Ma?
Ibu Lisa : Iya, Sayang. Mama sudah memaafkan anak mama sebelum anak 
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mama minta maaf. Tapi Kamu harus janji dengan mama, kalau Kamu 
tidak akan mengulangi kecerobohan ini. Mungkin ini juga akibat dari 
perbuatan kamu terhadap teman kamu, Sari. Mama sudah tahu 
semuanya. Beberapa teman dan guru menceritakannya. Bi Rum juga 
demikian. Kamu juga harus berjanji tidak akan mengulanginya lagi. 
Sari itu anak yang baik, Sayang. Dia yang meneyelamatkan nyawa 
kamu. Dia mendonorkan darahnya untuk kamu.
(Lisa menangis mendengar penjelasan Mamanya. Ia merasa 
bersalah. Ia malu atas perbuatannya. Ia sadar, kalau sebagai 
manusia memang harus saling menghargai dan menghormati.)
Kalau masalah pulang, kita akan menunggu keputusan dokter.
Lisa : Maafkan Lisa ya, Ma. Lisa janji akan merubah sikap Lisa padanya. 
Kepada siapa pun. Apa yang harus Lisa lakukan untuk membalas 
semua ini, Ma? Lisaingin melakukan sesuatu yang berharga.
Ibu Lisa : Iya, Nak. Mama juga sudah memikirkan balas budi kita. Tetapi dia 
tidak mau menerimanya. Dia adalah anak yang baik. Kamu harus 
segera merubah sikap dan tindakan. Ingat, Nak, tidak semua orang 
bisa beruntung menikmati kehidupan di dunia ini. Dan kamu juga 
harus ingat, kalau Allah itu maha segala-galanya. Maha adil.
(Selang beberapa saat, tiba-tiba Bu eKA dan anak-anak kelas XI IPS 3
mengunjungi Lisa di rumah sakit. Hanya Sari yang tidak terlihat.)
Bu Eka : Assalamualaikum. Selamat siang, Bu.




: Wah ramai sekali. Masuk-masuk.
Ibu Lisa : Terimakasih atas kunjungannya.





: Alhamdulillah, Bu. Sudah mendingan. Sekarang  masa 
penyembuhan. Terimakasih ya, Bu. Terimakasih teman-teman atas 
kunjungannya. Sari mana?
(Lisa mencari-cari. Ingin mengucapkan terimakasih.)
: Sari tadi titip pesan: dia minta maaf tidak bisa ikut.
: Apa dia marah sama aku, yach? Apa dia tidak mau lagi berteman 
denganku? Dia tidak memaafkanku?
: Tidak, bukan seperti itu, Sa. Dia minta maaf, Karena hari Ia harus 
membantu bapaknya di sawah. Mereka sedang panen padi. Jadi dia 
tidak bisa ikut ke sini. Dia juga menitipkan ini, makanan kesukaanmu. 
Coklat.
(Mata Lisa tampak berbinar. Semua siswa terbawa suasana.)
Bu Eka : Ibu sudah mendengar semua ceritanya. Semoga semua ini bisa 
menjadi pelajaran untuk kita semua, Ya. Mulai sekarang kita tidak 
boleh menilai seseorang hanya dari luarnya saja. Di jaman semacam 
sekarang ini, penampilan bukanlah segalanya. Bisa menipu. Kita 
128





AKHIRNYA SEMUA BERCENGKRAMA DENGAN ASYIKNYA. 
SETELAH BEBERAPA SAAT KEMUDIAN, BU GURU DAN TEMAN-
TEMAN PAMIT PULANG. SETELAH BEBERAPA HARI, LISA
DIIZINKAN PULANG OLEH DOKTER. LISA DAN KELUARGANYA 
PUN MENGUNJUNGI SARINEM UNTUK BERTERIMAKASIH. MULAI 
SAAT ITU, SEMUA MENJADI NORMAL. MEREKA BERTEMAN 
SEPERTI HALNYA BULAN DAN MATAHARI YANG TAK PERNAH 
BERSETERU MESKI WAKTU MENGHARUSKAN MEREKA 
BERGANTIAN SILIH GANTI MENJADI KEKASIH MANUSIA DI BUMI. 
KEKASIH ALAM SEMESTA.
– The – Last –
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Memalak Teman (Naskah Drama 3)
Leo sedang berjalan dihalaman belakang sekolah, Ia dan teman-temannya baru 
saja bermain sepak bola di lapangan bola belakang sekolah. Pada waktu Leo 
berjalan mau menu ke kelas, kakak kelas nya sudah menunggu di koriodor 
sekolah sambil menatap wajah leo dan teman-temannya.
Martin : “Ehhhh, itu mereka datang (sambil menunjuk Leo dan teman-
temannya). Ayo kita dekati dia (kemudian martin dan teman-
temannya menghampiri Leo untuk meminta uang saku)
Leo      : (menunduk dengan wajah yang pucat)
Martin: Mana uang saku mu hari ini (sambil membentak Leo)
Leo      : Tidak adaa mas, uang saya sudah saya belikan jajan
Martin : Manaaaa.. coba saya cari (sambil memegang saku Leo) dimanaa 
kamu sembunyikannya.
Leo      : (hanya diam dan ketakutan)
Martin  : (Sudah agak kesal dan hampir memukul Leo)
Leo       : Baiklah mas ini uang jajan saya hari ini, hanya ada segini.
Kemudaian Martin dan teman-temannya pergi denga puas karena telah 






Hasil Observasi Siklus I
No. Aspek yang diobservasi Hasil Pengamatan
1. Perencanaan
a. Persiapan siswa dalam 
melaksanakan 
sosiodrama
Saat persiapan berjalan dengan lancar, baik dari 
siswa yang akan memperankan sebagai pelaku 
dan korban bullying dan tempat untuk 
pementasan drama yang dilakukan
2. Pelaksanaan
a. Ekspresi siswa dalam 
memerankan soiodrama
Dalam memerankan sosiodrama siswa masih 
agak canggung, gemetaran dan masih menghafal 
karena sosiodrama pada tindakan ini masih 
menggunakan naskah drama.
b. Respon dari peserta 
terhadap pelaksanaan 
teknik sosiodrama
a. Siswa sudah mulai menyesuaikan teknik 
sosiodrama yang diberikan oleh peneliti dan 
guru BK.
b. Beberapa siswa membuat kegaduhan dan 
tidak memperhatikan temannya yang sedang 
bermain peran (sosiodrama).
3. Hasil Pelaksanaan Hasil pelaksanaan pada siklus I dalam bermain 
sosiodrama siswa sudah mulai menerima, akan 
tetapi sosiodrama yang digunakan masih 
menggunakan naskah drama sehingga siswa 
masih agak mengingat-ingat yang ada didalam 
naskah drama.
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Hasil Observasi Siklus II
No. Aspek yang diobservasi Hasil Pengamatan
1. Perencanaan
a. Persiapan siswa dalam 
melaksanakan sosiodrama
Saat persiapan pada siklus II berjalan 
dengan lancar, baik dari siswa yang akan 
memperankan sebagai pelaku dan korban 
bullying dan tempat untuk pementasan 
drama yang dilakukan
2. Pelaksanaan
a. Ekspresi siswa dalam 
memerankan sosiodrama
Dalam memerankan sosiodrama pada 
siklus II siswa sudah mulai tidak merasa 
canggung karena siswa sudah terbiasa 
dengan bermain sosiodrama
b. Respon dari peserta 
terhadap pelaksanaan teknik 
sosiodrama
a. Siswa sudah sangat paham tentang 
sosiodrama yang siswa perankan tanpa 
naskah drama.
b. Siswa yang pada awalnya sering 
membuat kegaduhan namun pada 
siklus II tidak ada siswa yang membuat 
kegaduhan lagi. Siswa mengikuti 
sosiodrama dengan menghayati 
temannya yang sedang berperan.
3. Hasil Pelaksanaan Pada siklus II ini beda dengan siklus I 
yang masih menggunakan naskah, namun 
pada siklus II tidak menggunakan naskah 
drama sehingga siswa menciptakan alur 
cerita yang natural dan membuat siswa 
kreatif untuk memerankan sosiodrama. 
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Selain itu, pada siklus ini sosiodrama yang 
dilakukan tnapa naskah lebih membuat 
siswa merasakan bagaimana menjadi 






Hasil Wawancara Siklus I
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana perasaan Anda 
sebagai pelaku bullying?
Perasaannya senang sih bangga, tetapi saya 
sebenarnya tidak ingin diperlakukan seperti itu. 
Ya, mungkin Cuma sekedar mencari hiburan 
semata, melakukan bullying membuat saya 
cukup puas, apalgi kalau saya sedang balas 
dendam, pasti akan total melakukan hal itu.
2. Bagaimana perasaan Anda 
sebagai korban bullying?
Kalau menjadi korban, saya pasti akan 
merasakan sedih ya, pasti akan timbul perasaan 
ingin balas dendam kepada orang itu, entah 
dengan cara positif atau negative.
3. Manfaat apa yang Anda 
peroleh setelah mengikuti 
sosiodrama?
Saya menjadi mengerti tentang bullying, bisa 
merasakan jadi korban yang rasanya tidak enak 
dan kalau menjadi pelaku pasti akan selalu 
merasa bangga dan sombong. Hal itu yang 
tidak saya suka menjadi orang sombong, dan 
juga bisa merugikan orang lain atau diri kita 
sendiri entah itu dengan waktu sekarang atau 
waktu lama.
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4. Perubahan apa yang Anda 
rasakan setelah mengikuti 
sosiodrama?
Sedikit demi sedikit saya meninggalkan 
bullying, karena hal itu bisa membuat rugi 
orang lain tapi saya akan berusaha menjadi 
anak yang lebih baik.
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Hasil Wawancara Siklus II
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana perasaan Anda 
sebagai pelaku bullying?
Pada awalnya saya merasa bangga menjadi 
pelaku bullying karena senang dan puas bisa 
mengejek teman, namun setelah mengikuti 
sosiodrama ini saya menjadi sadar bahwa itu 
perbuatan tidak baik dan sangat merugikan 
untuk teman saya. 
2. Bagaimana perasaan Anda 
sebagai korban bullying?
Tentunya sebagai korban jika ada teman 
mengejek saya sangat sedih dan ingin 
menangis akan tetapi saya lebih baik untuk 
sabar dan tidak akan membalasnya. Saya tahu 
jika saya membalas perbuatan teman kepada 
saya akan berantem dan menjadi masalah.
3. Manfaat apa yang Anda 
peroleh setelah mengikuti 
sosiodrama?
Bisa merasakan sakitnya jika menjadi korban 
bullying dan saya akan merubah perilaku yang 
tidak baik menjadi lebih baik.
4. Perubahan apa yang Anda 
rasakan setelah mengikuti 
sosiodrama?
Saya bisa sadar dan akan merubah perilaku, 
serta tidak melakukan bullying walaupun saya 
melakukan itu saya akan langsung minta maaf 
kepada teman biar tidak ada rasa balas dendam 
kepada teman saya dan tentunya saya tidak 









Kategori Interval f %
Rendah < 68 0 0.00
Sedang 68 - 102 15 51.72
Tinggi > 102 14 48.28
Jumlah 29 100























Kategori Interval f %
Rendah < 20 1 34.45
Sedang 20 - 30 7 24.14
Tinggi > 30 21 72.41
Jumlah 29 100
















1. Menonton Video Bullying
Gambar Menonton Video Bullying
Gambar Menonton Video Bullyig
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2. Sosiodrama Pada Siklus I
Gambar Sosiodrama Siklus I Pada Tindakan II
Gambar  Sosiodrama Tindakan III Siklus I
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3. Sosiodrama Pada Siklus II
Gambar Sosiodrama Tindakan I Pada Siklus II
Gambar Sosiodrama Tindakan II Pada Siklus II
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